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MOTTO 

“Maka jangan sekali-kali membiarkan kehidupan dunia ini memperdayakan 

kamu” 

(Terjemahan Surah Fatir ayat 5) 
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RINGKASAN 

Pengembangan Instrumen Penilaian Berbasis Literasi  Numerasi 

menggunakan Quizizz untuk Mengukur Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

pada Pembelajaran IPA di SMP; Nurhamida Meirani Hadiawati; 

180210104023; 70 halaman; Program Studi Pendidikan IPA; Jurusan Pendidikan 

MIPA Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember. 

 

Pendidikan di Indonesia sedang berada pada tantangan abad 21, namun pada 

abad 21 ini diperlukannya salah satu kecakapan yang harus dikuasai yaitu 

kemampuan literasi numerasi. Namun literasi numerasi di Indonesia masih 

terbilang rendah, penyebabnya dikarenakan kurangnya minat siswa dalam 

membaca dan pendidik jarang menerapkan soal literasi numerasi pada 

pembelajaran. Oleh karena itu, untuk diperlukan pengembangan instrumen 

penilaian berbasis literasi numerasi yang berkualitas. Penerapan instrumen 

penilaian berbasis literasi numerasi dapat meningkatkan kemampuan literasi 

numerasi peserta didik dikarenakan peserta didik dapat mengasah dan menguatkan 

pengetahuan dan keterampilan literasi numerasi peserta didik dalam 

menginterpretasikan angka, data, tabel, grafik, dan diagram, mampu melakukan 

perhitungan dan penafsiran terhadap data yang ada di dalam kehidupan sehari-hari, 

dan mampu mengambil keputusan yang tepat di dalam setiap aspek kehidupannya. 

Berdasarkan uraian diatas, untuk meningkatkan literasi numerasi peserta didik 

diperlukan pengembangan instrumen penilaian berbasis literasi numerasi pada 

pembelajaran IPA di SMP. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui validitas, reliabilitas, kepraktisan, 

kualitas daya pembeda, tingkat kesukaran soal dan efektifitas dari pengembangan 

instrumen penilaian berbasis literasi numerasi pada pembelajaran IPA materi 

tekanan zat dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari di SMP. Jenis penelitian 

ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan desain 

pengembangan model borg n gall yang tahapannya terdiri dari potensi dan masalah, 
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pengumpulan informasi, desain produk, validasi desain, revisi desain, uji coba 

kelompok kecil revisi produk, dan uji coba lapangan.  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: yang 

pertama, kuesioner validasi untuk mengukur validitas produk yang dikembangkan 

dengan menggunakan instrumen lembar validasi yang dinilai oleh tiga validator. 

Kedua, angket respon siswa untuk mengukur kepraktisan produk berdasarkan 

tanggapan dari siswa yang telah menggunakan instrumen penilaian berbasis literasi 

numerasi menggunakan quizizz. Ketiga, tes formatif untuk mengukur keefektifan 

produk dengan menggunakan instrumen berupa pre-test dan post-test yang 

dianalisis menggunakan N-gain. Keempat, analisis data untuk butir soal objektif 

validitas butir soal dihitung dengan kolerasi poin biserral dan reliabilitas soal 

menggunakan korelasi Cronbach Alpha. Kelima, tes formatif untuk mengukur  

daya pembeda dan tingkat kesukaran butir soal.  

Hasil validitas instrumen penilaian berbasis literasi numerasi menggunakan 

quizizz presentase rata-rata sebesar 92,2% yang artinya kesesuaian antara produk 

yang dihasilkan dengan kriteria pembuatan instrumen penilaian sudah tepat dan 

benar. Hasil dari reliabilitas soal mendapat skor 0,52 dengan tingkat sedang 

memiliki kategori reliabel. Daya pembeda soal pada 10 soal yang diujikan 

mendapatkan 8 butir soal dengan sedang, sedangkan 2 butir soal dengan tingkat 

daya pembeda jelek, sehingga instrumen penilaian tersebut dikatakan cukup baik. 

Tingkat kesukaran butir soal dari 10 soal mendapatkan kriteria sedang, yang artinya 

soal tersebut dikatakan baik untuk digunakan. Uji kepraktisan mencapai rata-rata 

0,91% dengan kategori sangat praktis. Uji efektivitas dengan menggunakan N-gain 

pada pre-test dan post-test yaitu 0,62 dengan kategori sedang, artinya setelah 

menggunakan produk yang dikembangkan, peserta didik mengalami peningkatan 

kemampuan literasi numerasi. Berdasarkan dari data hasil penelitian yang diperoleh 

dapat disimpulkan bahwa instrumen penilaian berbasis literasi numerasi 

menggunakan quizizz yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi 

numerasi peserta didik menunjukkan hasil dengan kategori yang valid, praktis, dan 

efektif.  
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Abad 21 dikenal sebagai era revolusi industri 4.0 yang mengintegrasikan  

berbagai  kompetensi  atau  kecakapan  belajar. Pada abad 21 dibutuhan pendidikan 

yang dapat membentuk generasi kreatif, kolaboratif, kemampuan berpikir kritis, 

dan komunikatif. Kompetensi tersebut dinilai sebagai modal kuat untuk mampu 

bersaing dalam era revolusi industri 4.0. Sani (2021) Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan menyatakan bahwa siswa Indonesia pada abad 21 perlu menguasai 

enam literasi dasar, yaitu  (1) literasi bahasa, (2) literasi numerasi, (3) literasi sains, 

(4) literasi digital, (5) literasi finansial, dan (6) literasi budaya dan kewargaan, untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.  

Salah satu literasi dasar yang memiliki peran penting dalam menghadapi 

kehidupan abad ke-21 adalah kecakapan literasi numerasi karena termasuk 

kompetensi literasi dasar yang esensial (Piper et al., 2018). Mahmud dan Inne 

(2019) literasi numerasi sebagai kemampuan dalam menerapkan konsep bilangan 

dan keterampilan operasi hitung di dalam kehidupan sehari-hari. Literasi numerasi 

membantu peserta didik untuk dapat memperoleh, menginterpretasikan, 

menggunakan, dan mengomunikasikan berbagai macam angka dan simbol 

matematika untuk memecahkan masalah praktis dalam berbagai macam konteks di 

kehidupan sehari-hari, dan dapat menganalisis informasi yang ditampilkan dalam 

berbagai bentuk grafik, tabel, bagan, dsb. untuk mengambil keputusan (Supriyati 

dan Muqorobin, 2021).  

Peserta didik dituntut untuk kreatif dan bernalar, maksud bernalar tersebut 

berarti menganalisis dan memahami suatu pernyataan, melalui aktivitas dalam 

memanipulasi simbol atau bahasa matematika yang ditemukan dalam kehidupan 

sehari-hari, dan mengungkapkan pernyataan tersebut melalui tulisan maupun lisan 

(Perdana dan Suswandari, 2021). Sani (2021) menyatakan bahwa literasi numerasi 

merupakan aspek penting khususnya pada pembelajaran IPA untuk memahami 

konsep, fakta dan hukum fenomena alam yang banyak berkaitan dengan kehidupan 

mengenai alam dan erat hubungannya dengan matematika. Selaras dengan 
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pernyataan tersebut, bahwa kecakapan literasi numerasi tidak hanya menerapkan 

keterampilan membaca tulisan atau penyelesaian angka-angka matematika tetapi 

melibatkan kemampuan penalaran yang mencakup aktivitas menganalisis dan 

memahami konsep tersembunyi di dalam tulisan tersebut serta memanfaatkan 

informasi yang ditemukan secara matematis melalui grafik, tabel, atau diagram. 

Dengan demikian, dalam kecakapan literasi numerasi diperlukannya kegiatan 

menganalisis, mengevaluasi, dan membuat suatu keputusan.  

Kegiatan dalam menganalisis, mengevaluasi dan membuat suatu keputusan 

yaitu termasuk dalam ranah kognitif keterampilan berpikir tingkat tinggi atau 

Higher Orger Thinking Skills (HOTS) (Wilson, 2016). Artinya, dalam menerapkan 

kecakapan literasi numerasi maka konteks maupun konten pembelajaran perlu 

dihubungkan dengan yang berorientasi HOTS. Hamidah dan Wulandari (2020) 

menyatakan HOTS dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 

dan menguasai konsep materi dengan baik, karena pada literasi numerasi peserta 

didik dituntut untuk dapat mengukur sampai pada aspek analisis, sintesis, dan 

evaluasi.  

Literasi numerasi dan kemampuan HOTS di Indonesia masih tergolong 

sangat rendah. Fakta ini dapat dikonfirmasi dari hasil assessment international yaitu 

PISA (the Programme for International Student Assessment) program untuk 

mengukur prestasi bagi anak usia 15 tahunyang dilakukan 3 tahun sekali pada 

bidang kemampuan matematika, sains dan literasi membaca. Laporan PISA terbaru 

untuk tahun 2018 di Indonesia berada pada posisi 74 dari 79 negara yang 

berpartisipasi dalam penilaian yang dilakukan oleh PISA (the Programme for 

International Student Assessment)  (Hewi dan Shaleh , 2020). Sedangkan hasil 

TIMSS (Trend In International Mathematics and Science Study) terbaru tahun 2015 

Indonesia berada di peringkat 44 dari 49 negara (Hadi dan Novaliyosi, 2019). 

Berdasarkan pernyataan tersebut kemampuan  literasi, sains dan matematika di 

Indonesia sangat rendah dibandingkan negara lainnya, rendahnya peringkat 

Indonesia telah membuktikan bahwa Indonesia masih belum maksimal dalam 

meningkatkan literasi, sains dan matematika peserta didik.  
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Faktor penyebab  rendahnya literasi numerasi dan kemampuan HOTS peserta 

didik yaitu kurangnya minat peserta didik dalam membaca dan belajar matematika, 

pada konsep dasar matematika mungkin telah dikuasai oleh peserta didik namun 

kecakapan peserta didik dalam menggunakan konsep tersebut pada kondisi nyata 

atau saat menyelesaikan masalah tak terstruktur bahkan diabaikan (Salvia, et al., 

2020). Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SMPN 7 Jember kurangnya 

latihan soal-soal literasi numerasi, dan guru yang masih belum menerapkan literasi 

numerasi, bahkan minat peserta didik dalam mengerjakan soal evaluasi sangat 

kurang, dari 32 siswa hanya 10 anak yang mengerjakan soal. Oleh karena itu. 

peserta didik terbiasa mengabaikan mengenai evaluasi pembelajaran dan peserta 

didik tidak tebiasa dengan adanya literasi numerasi yang menyebabkan kemampuan 

berpikir peserta didik rendah.  

 Pendidik terutama dalam bidang IPA dituntut untuk memotivasi dan 

merubah pandangan peserrta didik agar tujuan dari pembelajaran IPA dapat 

terpenuhi sesuai dengan tujuan pembelajaran. Terdapat beberapa hal yang dapat 

dilakukan oleh pendidik, diantaranya dengan membuat alat evaluasi yang dapat 

menarik motivasi belajar siswa. Karena berhasil atau tidaknya pendidikan dalam 

mencapai tujuannya dapat dilihat setelah dilakukan evaluasi terhadap out put atau 

lulusan yang dihasilkannya (Elis dan Ratna, 2014). Meskipun pada tatanan 

kurikulum evaluasi berada di urutan terakhir, evaluasi berperan penting untuk 

menentukan sukses atau tidaknya proses pembelajaran yang dilakukan selama ini 

sekaligus mempengaruhi proses pembelajaran selanjutnya (Waminton, 2015). 

Alat evaluasi yang inovatif dan menarik  dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa sehingga tujuan pembelajaran yang sudah dirumuskan dapat terpenuhi 

dengan baik. Salsabila (2020) mengatakan bahwa evaluasi pembelajaran yang 

menarik dan dapat meningkatkan minat peserta didik yaitu evaluasi berbasi 

Information and Communication Technology (ICT). Evaluasi pembelajaran selain 

dilaksanakan bentuk cetak juga dapat dilakukan dengan memanfaatkan teknologi 

informasi atau Salah satu faktor yang mempengaruhi penggunaan alat evaluasi 

pembelajaran berbasis ICT ini karena alat evaluasi kovensional dengan 

menggunakan kertas dalam pelaksanaannya memiiki kelemahan sehingga dirasa 
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kurang efektif (Nasution, et al., 2020).  Evaluasi menggunakan kertas siswa 

cenderung malas, kurang tertarik dan kurang termotivasi karena dilakukan dengan 

menggunakan media konvensional sehingga siswa cenderung tidak serius 

mengerjakan soal, bosan, jenuh, takut, dan akhirnya mencontek. Sedangkan 

menggunakan alat evaluasi pembelajaran berbasis ICT dapat menarik perhatian 

peserta didik, terdapat fasilitas pengoreksian sehingga mempermudah guru dalam 

melakukan penilaian pada peserta didik dan dapat mengatasi kecurangan (Putri, 

2020). Salah satu media evaluasi yang menarik dan memotivasi peserta didik serta 

berbasis ICT yaitu aplikasi quizizz (Salsabila.2020). 

Quizizz adalah media evaluasi pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan saat digunakan. Ahmad et al. (2020)  quizizz merupakan media 

evaluasi pembelajaran yang dapat memotivasi pesrta didik dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut juga dapat 

dilihat dari keunggulan quizizz yang telah dikemukakan oleh Suhartatik (2020) 

bahwa media pembelajaran quizizz memiliki tampilan dan fitur-fitur yang menarik, 

tidak membosankan dan memudahkan peserta didik dan pendidik karena dapat 

digunakan dimana saja. Quizizz dapat digunakan sebagai strategi pembelajaran 

yang baik dan menyenangkan tanpa kehilangan esensi belajar yang sedang 

berlangsung. Alternatif penggunaan quizizz dapat digunakan sebagai stimulan yang 

bersifat “fun” tapi tetap “learning” yang dapat menyegarkan ingatan, menarik dan 

memberikan kesan yang baik dalam memori otak siswa. Dengan demikian, 

diharapkan dalam penggunaan quizizz sebagai instrumen penilaian dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

Berdasarkan uraian diatas, untuk meningkatkan literasi numerasi siswa SMP 

diperlukan pengembangan instrumen penilaian berbasis listerasi numerasi 

menggunakan quizizz pada materi tekanan zat dan penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Tujuan dilakukannya penelitian tersebut untuk mengetahui validitas, 

efektivitas, dan kepraktisan dari instrumen penilaian berbasis literasi numerasi. 

Model pengembangan yang digunakan yaitu desain pengembangan model Borg and 

Gall yang mengacu pada 10 tahap pengembangan, namun yang digunakan pada 

penelitian ini hanya 7 tahap pengembangan yaitu (1) potensi dan masalah, (2) 
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pengumpulan data, (3) desain produk, (4) validasi desain, (5) revisi desain, (6) Uji 

coba produk, (7) revisi produk. Dengan demikian, peneliti melakukan penelitian 

dengan judul “Pengembangan Instrumen Penilaian Berbasis Literasi Numerasi 

Menggunakan Quizizz Untuk Mengukur Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

Pada Pembelajaran IPA di SMP”.          

                                                                                                                                                                                    

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah yang 

dikemukakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana validitas dari pengembangan instrumen penilaian berbasis 

literasi numerasi menggunakan quizizz untuk mengukur kemampuan HOTS  

pada pembelajaran IPA di SMP ? 

b. Bagaimana reliabilitas dari pengembangan instrumen penilaian berbasis 

literasi numerasi menggunakan quizizz untuk mengukur kemampuan HOTS 

pada pembelajaran IPA di SMP ? 

c. Bagaimana daya pembeda butir soal dari pengembangan instrumen 

penilaian berbasis literasi numerasi menggunakan quizizz untuk mengukur 

kemampuan HOTS pada pembelajaran IPA di SMP ? 

d. Bagaimana tingkat kesukaran soal dari pengembangan instrumen penilaian 

berbasis literasi numerasi menggunakan quizizz untuk mengukur 

kemampuan HOTS pada pembelajaran IPA di SMP ? 

e. Bagaimana kepraktisan dari pengembangan instrumen penilaian berbasis 

literasi numerasi menggunakan quizizz untuk mengukur kemampuan HOTS 

pada pembelajaran IPA di SMP ? 

f. Bagaimana efektivitas dari pengembangan instrumen penilaian berbasis 

literasi numerasi menggunakan quizizz untuk mengukur kemampuan HOTS  

pada pembelajaran IPA di SMP ? 
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 1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini yaitu : 

a. Untuk mengetahui validitas dari pengembangan instrumen penilaian 

berbasis literasi numerasi menggunakan quizizz untuk mengukur 

kemampuan HOTS pada pembelajaran IPA di SMP. 

b. Untuk mengetahui reliabilitas dari pengembangan instrumen penilaian 

berbasis literasi numerasi menggunakan quizizz untuk mengukur 

kemampuan HOTS pada pembelajaran IPA di SMP. 

c. Untuk mengetahui daya pembeda butir soal dari pengembangan instrument 

penilaian berbasis literasi numerasi menggunakan quizizz untuk mengukur 

kemampuan HOTS pada pembelajaran IPA di SMP. 

d. Untuk mengetahui tingkat kesukaran butir soal dari pengembangan 

instrument penilaian berbasis literasi numerasi menggunakan quizizz untuk 

mengukur kemampuan HOTS pada pembelajaran IPA di SMP. 

e. Untuk mengetahui kepraktisan dari pengembangan instrument penilaian 

berbasis literasi numerasi menggunakan quizizz untuk mengukur 

kemampuan HOTS pada pembelajaran IPA di SMP. 

f. Untuk mengetahui keefektivitas dari pengembangan instrumen penilaian 

berbasis literasi numerasi menggunakan quizizz untuk mengukur 

kemampuan HOTS pada pembelajaran IPA di SMP. 

 

1.4 Manfaat  

Manfaat dari penelitian ini yaitu :  

a. Bagi pihak sekolah, diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemikiran 

baru dan masukan dalam meningkatkan literasi numerasi siswa dan 

penggunaan media pembelajaran yang menarik perhatian siswa. 

b. Bagi pihak guru, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi terkait 

dimensi yang dinilai dalam instrumen penilaian berbasis literasi numerasi.  

c. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan serta 

pengalaman dalam menyelesaikan soal literasi numerasi dan dapat 

meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa. 
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d. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

pengalaman peneliti terkait pengembangan instrumen penilaian berbasis 

literasi numerasi menggunakan quizizz untuk mengukur kemampuan HOTS 

pada pembelajaran IPA di SMP.    

  



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pembelajaran IPA 

Pembelajaran IPA merupakan konsep pembelajaran yang berhubungan 

dengan alam dan kehidupan manusia dengan cara mengamati, menganalsis, dan 

menerapkannya dalam kehidupan. Purbosari (2016) mengemukakan bahwa 

pembelajaran IPA adalah hasil dari intrepertasi mengenai alam dan perlu dilatih 

beberapa ketrampilan untuk menguasai konsep IPA yaitu ketrampilan  mengamati,  

mengukur, mengklasifikasikan,   mengkomunikasikan,    mengenal    hubungan    

ruang    dan    waktu,    serta ketrampilan  proses  terintegrasi  seperti   merancang  

dan  melakukan  eksperimen  yang  meliputi menyusun  hipotesis,  menentukan  

variable,  menyusun  definisi  operasional,  menafsirkan  data, menganalisis  dan  

mensintesis  data.  Lusidawaty et al. (2020) mengatakan pembelajaran IPA bukan 

hanya sekedar penguasaan keterampilan, pengetahuan yang meliputi fakta-fakta, 

konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja, tetapi juga merupakan proses penemuan 

melalui percobaan-percobaan dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran IPA menuntut siswa memiliki kemampuan abad 21. 

Kemampuan abad 21 yang penting di dalam pembelajaran IPA salah satunya yaitu  

diperlukannya kemampuan berpikir tingkat tinggi untuk melatih siswa dalam 

memecahkan masalah (Wahyuni., et al. 2022). Pertiwi et al. (2018) pembelajaran 

IPA dapat dikatakan berhasil apabila peserta didik memahami materi yang 

dipelajari dan dapat menghubungkan konsep yang dimiliki peserta didik dengan 

konsep kehidupan sehari-hari, dan dapat mengimplementasikan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Marlina et al. 

(2017) karakteristik IPA adalah mengumpulkan konsep, prinsip, hukum dan teori-

teori dimana konsep-konsep itu harus dikuasai dengan baik sehingga jika terdapat 

permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan konsep, peserta didik dapat 

menggunakannya dalam menyelesaikan permasalahan yang ada. Wicaksono et al. 

(2020) siswa yang memiliki penguasaan konsep yang tepat akan mampu 

menampilkan materi yang disajikan ke dalam bentuk yang lebih mudah dipahami 

sehingga dapat memaknai dan menerapkan. Penguasaan konsep dapat diperoleh 
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dari pemahaman teoritis dan empiris melalui pengetahuan eksperimen, sehingga 

siswa dapat mencatat dan mentransfer suatu informasi untuk digunakan dalam 

pemecahan masalah, analisis, dan penerapan pada suatu peristiwa tertentu. 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA 

merupakan suatu bagian yang penting dalam kehidupan karena dapat diaplikasikan 

kedalam kehidupan sehari-hari dan dalam membangun penguasaan konsep sangat 

perlu diperhatikan untuk menunjukkan keberhasilan dari  pembelajaran IPA. 

 

2.2 Higher Order Thinking Skills (HOTS)  

Higher Order Thinking Skills (HOTS) atau kemampuan berpikir tingkat 

tinggi adalah kemampuan dalam mengembangkan pola pikir peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah. Sani (2019) peserta didik memiliki kemampuan berpikir 

tinggi apabila memiliki informasi yang dimilikinya dan informasi baru 

dihubungkan dalam menemukan solusi untuk masalah yang didapat , dalam 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dibutuhkan suatu masalah yang menantang dan  

sulit ditemukan solusinya. Asfar et al. (2021) HOTS merupakan bagian dari ranah 

kognitif yaitu kemampuan menganalisis, mengevaluasi, serta menciptakan melalui 

pengembangan beberapa aspek yaitu kemampuan dalam mengambil keputusan , 

menyampaikan solusi , menilai masalah, berpikir sistematis dan mengeksplorasi 

sebab akibat. Dapat disimpulkan bahwa  HOTS adalah kemampuan berpikir kreatif 

dan kritis dalam membuat keputusan dari suatu permasalahan.  

HOTS dapat  berperan  penting  dalam  memajukan pembelajaran  dari  

kurikulum  2013. Suhady et al. (2020) implikasi  bagi  siswa  dalam  penerapan 

HOTS  pada kurikulum  2013  yaitu  siswa  harus mampu   mengikuti  proses   

pembelajaran   baik secara  mandiri,  berpasangan,  kelompok  kecil maupun   

klasikal   dan   siswa   harus   mampu mengikuti   proses   pembelajaran   secara   

aktif. Fatimah dan Pahlevi (2020) indikator pada HOTS meliputi level 

menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasi yaitu kemampuan koginitif C4-C6. 

Peserta didik yang dibiasakan dengan soal-soal menantang,  potensi  mereka  bisa  

terpacu untuk berkembang dalam berpikir (Sofyan, 2019). Dengan demikian 

dengan mengerjakan soal berbasis HOTS membuat peserta didik terlatih dalam 
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pemahaman dan penyelesaian  masalah sehingga mampu  memiliki  kemampuan  

berpikir  tingkat  tinggi yang sangat dibutuhkan pada abad 21 (Rahmawati dan 

Trimulyono, 2022). 

  

2.3 Instrumen Penilaian 

Instrumen penilaian menjadi hal penting dalam menentukan hasil belajar 

peserta didik. Peraturan Pemerintah No. 23 tahun 2016 menjelaskan instrumen 

penilaian merupakan suatu alat yang digunakan oleh pendidik dapat berupa tes, 

pengamatan, penugasan perseorangan atau kelompok, dan bentuk lain yang sesuai 

dengan karakteristik kompetensi dan tingkat perkembangan peserta didik. 

Pengertian instrumen dalam lingkup evaluasi didefinisikan sebagai perangkat untuk 

mengukur hasil belajar siswa yang mencakup hasil belajar dalam ranah kognitif, 

afektif, dan psikomoto. Pinilih et al. (2013) penilaian merupakan suatu alat yang 

berhubungan dengan tujuan dari suatu pembelajaran, sehingga dapat menentukan 

berhasilnya suatu pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran yang dicapai. 

Terdapat beberapa syarat dalam pembuatan instrumen penilaian yang harus 

dipenuhi agar instrumen penilaian yang dibuat sesuai dengan kaidah-kaidah yang 

ada. Endrayanto (2019) kriteria yang penting untuk diperhatikan dalam pembuatan 

instrumen penilaian yaitu : 

a. Selaras dengan indikatornya,  yaitu sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

dilakukan sehingga hasil dari pembelajaran tersebut selaras   

b. Dapat didefinisikan dan diobservasi, yaitu dapat mengungkapkan sesuatu yang 

menjadi bukti dari keterampilan yang dilakukan. 

Berdasarkan pernyataan diatas, perlu diperhatikan dengan baik beberapa dalam 

pembuatan instrumen penilaian. 

 

2.4 Literasi Numerasi 

Masa pandemi dan abad 21 saat ini penggunaan literasi numerasi sangat 

dibutuhkan dan penting untuk dikuasai oleh peserta didik. Hendrawati et al. (2020) 

literasi numerasi merupakan kemampuan dalam bernalar untuk menganalisis dan 

memahami suatu pernyataan yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia menyatakan bahwa 

literasi numerasi adalah hal yang berkaitan dengan matematika. Namun, literasi 

numerasi  tidak hanya pada mata pelajaran matematika saja, seperti kebudayaan, 

tentang alam, dan kewarganegaraan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Oleh karena itu, peserta didik harus memiliki kemampuan literasi numerasi yang 

baik. 

Literasi numerasi memiliki beberapa hal penting yang harus diperhatikan 

dalam membuat instrumen penilaian. Salah satunya menurut Purpura (2009) literasi 

numerasi terdiri dari beberapa aspek yaitu berhitung, relasi numerasi, dan operasi 

aritmatika. Berhitung adalah kemampuan untuk menghitung suatu benda secara 

verbal dan kemampuan untuk mengidentifikasi jumlah dari benda. Relasi numerasi 

berkaitan dengan kemampuan untuk membedakan kuantitas suatu benda seperti 

lebih banyak, lebih sedikit, lebih tinggi, atau lebih pendek. Sementara itu, operasi 

aritmatika adalah kemampuan untuk mengerjakan operasi matematika dasar berupa 

penjumlahan dan pengurangan. Berdasarkan pernyataan Pangesti (2018) terdapat 

juga prinsip-prinsip dasar dalam literasi numerasi yaitu: (1) bersifat kontekstual, 

disesuaikan dengan kondisi geografis, sosial budaya, dsb; (2) sesuai dengan 

cakupan materi matematika dalam kurikulum 2013, dan (3) saling berhubungan dan 

memperkaya unsur literasi lainnya.  

 

2.5 Quizizz 

Quizizz adalah aplikasi yang praktis penggunaanya di masa pandemi saat 

ini dan memiliki beberapa beberapa keunggulan didalamnya. Suhartatik (2020) 

quizizz merupakan salah satu media interaktif pada abad 21yang memiliki 

keunggulan dalam tampilan dan kemudahan dalam penggunaannya. Rahmawati 

(2021)  quizizz dapat meningkatkan dan memotivasi peserta didik dalam 

pembelajaran sehingga dapat mengembangkan semangat dan pola pikir peserta 

didik pada masa pandemi saat ini.  

Aplikasi quizizz memiliki beberapa kelebihan yang menarik perhatian 

peserta didik dalam penggunaannya Yana et al. (2019) quizizz adalah alat atau 

media pembelajaran yang  dapat dipercaya memberikan motivasi siswa dalam 
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pembelajaran dengan fitur-fitur menarik, selain itu dapat meningkatkan keaktifan 

dan ketelitian peserta didik dalam proses pembelajaran menggunakan teknologi. 

Quizizz merupakan aplikasi berbasis permainan sehingga aplikasi ini mendorong 

dan memotivasi peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar dan pembelajaran 

yang berbasis permainan memiliki potensi yang baik untuk merangsang komponen 

visual dan herbal (Salsabila et al., 2020). 

Quizizz merupakan platform yang dapat diakses secara gratis melalui 

aplikasi atau web. Priwantoro et al. (2021) quizizz adalah aplikasi berbasis 

permainan yang dapat diakses menggunakan web atau aplikasi secara gratis, 

aplikasi ini digunakan untuk menyusun permainan tes interaktif dan untuk 

mengevaluasi hasil belajar peserta didik. Rahmadani et al. (2020) pada quizizz, tes 

yang dibuat memuat 4 sampai lebih pilihan jawaban dan termasuk pilihan jawaban 

yang benar , pada  tampilan latar belakang quizizz ketika dimainkan memiliki 

beberapa tema yang gratis yaitu  back to school, summer, winter, dan synthwave. 

Selain itu, juga terdapat musik pada setiap tema yang dipilih.  

Quizizz dapat menampilkan data dan statistik yang berkaitan dengan 

prestasi peserta didik. Guru dapat mengecek jumlah peserta didik yang sudah 

menjawab kuis, soal yang harus dijawab, dan banyaknya soal lainnya. Quizizz 

dalam penggunaannya tidak memerlukan layar fokus / perangkat tambahan (seperti 

LCD) untuk menampilkan pertanyaan, karena setiap item pertanyaan dan 

jawabannya sudah ditampilkan di layar masing-masing pengguna, termasuk layar 

smartphone dan layar komputer atau PC. Tidak ada batasan penggunaan kata-kata 

dalam pertanyaan. Selain itu, karena soal yang mereka hadapi berbeda satu sama 

lain, peserta didik juga akan lebih fokus dalam mengerjakan soal karena soal 

tersebut dapat dibuat acak. Oleh karena itu, dalam penggunaan quizizz ini tidak 

perlu khawatir jika peserta didik curang atau mencontek dalam mengerjakan.  

 

2.6 Instrumen Penilaian Berbasis Literasi Numerasi 

 Instrumen penilaian yang disusun dengan baik berdasarkan literasi numerasi 

akan meningkatkan kemampuan bernalar dan berpikir tingkat tinggi siswa. Rohim 

et al. (2021) literasi numerasi merupakan kemampuan yang dibutuhkan oleh siswa 
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dalam memecahkan masalah yang butuh banyak cara dalam penyelesaiannya serta 

masalah yang tidak tersrtuktur, oleh karena itu dalam menyelesaikan permasalahan 

tersebut dibutuhkan kemampuan bernalar dan berpikir tingkat tinggi yang baik. 

Pembuatan instrumen penilaian berbasis literasi numerasi memiliki beberapa 

indikator komponen yang perlu diperhatikan yaitu : 

Tabel 2.1 Indikator Literasi Numerasi 

No Indikator Deskripsi 

1 Konteks Menggunakan berbagai macam angka 

atau simbol yang terkait dengan 

matematika dasar dalam 

menyelesaikan masalah kehidupan 

sehari-hari. 

2 

 

Konten Menganalisis informasi yang 

ditampilkan dalam berbagai bentuk 

(grafik, tabel, bagan, diagram dan lain 

sebagainya). 

3 Proses Kognitif Menafsirkan hasil analisis untuk 

memprediksi dan mengambil 

keputusan 

(Sani, 2021)  

 

2.7 Materi Tekanan Zat dalam Kehidupan Sehari-hari 

Pokok bahasan tekanan zat dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 

merupakan materi IPA SMP/MTsN pada kelas VIII semester genap. Berdasarkan 

Surat Edaran Permendikbud Nomor 37 Tahun 2018, terdapat dua Kompetensi 

Dasar (KD) untuk mencapai tujuan pembelajaran antara lain KD 3.8 Menjelaskan 

tekanan zat dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. KD 4.8 Menyajikan 

data hasil percobaan untuk menyelidiki tekanan zat cair. Sub materi berdasarkan 

KD yang dipelajari tekanan zat dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 

yaitu materi tekanan zat padat, tekanan zat cair, dan tekanan zat gas dan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Materi tekanan zat dan penerapannya merupakan salah satu materi IPA 

yang didalamnya memadukan konsep Biologi dan Fisika. Materi ini merupakan 

salah satu materi pembelajaran yang membutuhkan alat evaluasi yang menarik dan 

dapat mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Idayanti et al. 
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(2019) materi tekanan zat dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari adalah 

materi yang sulit dipahami dan masih banyaknya miskonsepsi terhadap pemahaman 

materi tersebut. Materi tekanan zat dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 

sukar disukai dan sebagian besar siswa mengalami kesulitan belajar yang 

disebabkan oleh aktivitas belajar bagi setiap individu tidak akan selalu berlangsung 

secara wajar yang artinya dalam pembelajaran terdapat kendala lancar dan tidaknya 

cara berpikirnya, cepat atau tidaknya menangkap apa yang dipelajari, dan kesulitan 

dalam  konsentrasi belajar sehingga berimplikasi terhadap rendahnya penguasaan 

konsep dan berpikir tingkat tinggi peserta didik (Amaliyah et al., 2021). Oleh 

karena itu dibutuhkannya sebuah alat evaluasi untuk mengukur berpikir tingkat 

tinggi dan penguasaan konsep yang dimiliki peserta didik dengan menggunakan 

alat evaluasi yang menarik, agar peserta didik tertarik dalam mengerjakan alat 

evaluasi dan meningkatkan semangatnya dalam mengerjakan soal. 
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2.8 Kerangka Berpikir 
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Gambar 2.1 Bagan kerangka berpikir 

 

Penyebab rendahnya kemampuan Higher 

Order Thinking Skills (HOTS) peserta didik 

di Indonesia berdasarkan hasil TIMSS dan 

PISA (Maryanti dan Suhartini, 2018) 

Faktanya literasi numerasi dan Higher Order Thinking Skills (HOTS) siswa 

masih tergolong rendah  

Instrumen penilaian berbasis 

literasi numerasi adalah 

instrumen penilaian untuk 

mengukur kemampuan dalam 

bernalar untuk menganalisis dan 

memahami suatu pernyataan 

yang ditemukan dalam kehidupan 

sehari-hari (Hendrawati et al., 

2021). 

 

 

Aplikasi yang digunakan untuk membuat 

instrumen penilaian yaitu quizizz . 

Quizizz merupakan alat atau media 

pembelajaran yang dapat dipercaya 

memberikan motivasi siswa dalam 

pembelajaran dengan fitur-fitur menarik, 

selain itu dapat meningkatkan keaktifan 

dan ketelitian peserta didik  (Yana et al., 

2019).  

Pengembangan Instrumen Penilaian Berbasis Literasi Numerasi menggunakan 

Quizizz untuk Mengukur Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada Mata 

Pelajaran IPA Materi Tekanan Zat dan Penerapannya dalam Kehidupan Sehari-

hari 

Rendahnya minat peserta didik 

dalam mengerjakan soal 

evaluasi, dan nilai hasil belajar  

peserta didik yang rendah 

Peserta didik pada abad 21 dituntut untuk menguasai literasi numerasi untuk 

dapat meningkatkan kemampuan Higher Order Thinking Skills (HOTS 



BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan merupakan penelitian pengembangan. Menurut 

Purwanti (2015) penelitian pengembangan merupakan penelitian yang 

menghasilkan sebuah produk dengan beberapa pengujian agar efektif dalam 

penggunaannya. Produk yang akan dihasilkan dalam penelitian pengembangan kali 

ini berupa instrumen penilaian berbasis literasi numerasi menggunakan quizizz. 

Dengan demikian, hasil dari penelitian pengembangan ini  yaitu instrumen 

penilaian berbasis HOTS yang valid, praktis, dan efektif.  

 

3.2 Desain Pengembangan 

Desain pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model 

pengembangan Borg and Gall. Model Borg and Gall cocok digunakan untuk 

mengembangkan instrumen penialaian karena langkah-langkahnya sistematis dan 

mudah dipahami. Branch (2014)  model Borg and Gall tepat dan efektif digunakan 

dalam membuat produk pembelajaran, karena tahapannya sesuai dengan situasi 

yang kompleks.  

 

3.3 Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian ini menggunakan model pengembangan borg and gall 

dengan prosedur yang sesuai langkah-langkah atau alur pada model pengembangan 

borg and gall. Sugiyono (2016) langkah-langkah penelitian dan pengembangan 

menurut borg and gall terdapat 10 langkah, yaitu:  (1) potensi dan masalah, (2) 

pengumpulan data, (3) desain produk, (4) validasi desain, (5) revisi desain, (6) uji 

coba produk, (7) revisi produk, (8) uji coba pemakaian, (9) revisi produk dan (10) 

produksi masal. Penelitian pengembangan instrumen penilaian berbasis literasi 

numerasi ini menggunakan 8 tahapan model penelitian pengambangan borg and 

gall :  (1) potensi dan masalah, (2) pengumpulan informasi, (3) desain produk, (4) 

validasi desain, (5) revisi desain, (6) uji coba kelompok kecil (7) revisi produk, (8) 

uji coba lapangan. Alur penelitian pengembangan pada model borg and gall dapat 

dilihat pada gambar 3.1 
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Gambar 3.1 Alur Penelitian Model Pengembangan Borg and Gall (1983) 

Prosedur penelitian dan pengembangan borg and gall yaitu : 

a) Potensi Masalah 

Potensi dan masalah pada penelitian pengembangan ini didasarkan atas 

hasil analisis kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti di SMPN 7 Jember. 

Potensi dan masalah yang didapatkan dilakukan dengan wawancara, dan 

analisis kebutuhan mengumpulkan informasi dengan mengkaji masalah yang 

ada, berupa soal berbasis literasi numerasi yang masih belum diterapkan di 

sekolah serta analisis materi terutama pada mata pelajaran ipa mengenai 

tekanan zat dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan studi 

pustaka yang diperoleh bahwa terdapat beberapa masalah yang terdapat pada 

penelitian ini yaitu 1) rendahnya kemampuan HOTS yang dimiliki siswa; 2) 

rendahnya tingkat literasi numerasi siswa di Indonesia yangdapat dilihat dari 

hasil PISA 3) kurang menariknya evaluasi pembelajaraan yang dilakukan; 4) 

rendahnya motivasi belajar siswa; 5) kurangnya pemanfaatan teknologi.  

Potensi dan Masalah  
Mengumpulkan 

Informasi  

Desain  Validasi desain 

Revisi desain 
Uji coba kelompok 

kecil  

Revisi produk Uji Coba Lapangan 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada guru-guru SMPN 7 

Jember, mendapatkan informasi bahwa peserta didik belum pernah sepenuhnya 

diberikan soal yang berkaitan dengan literasi numerasi, terutama pada mata 

pelajaran IPA materi tekanan zat dan penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari. Alat evaluasi yang digunakan guru pada pembelajaran daring yaitu google 

form, sedangkan pada pembelajaran luring alat evaluasi yang digunakan 

berupa paper test (kertas). Kemampuan HOTS yang dimiliki peserta didik 

SMPN 7 Jember masih rendah, sehingga evaluasi pembelajaran yang 

digunakan masih soal tingkat rendah. Berdasarkan penjelasan yang telah 

dipaparkan diatas maka peneliti mengembangkan instrumen penilaian berbasis 

literasi numerasi menggunakan quizizz untuk mengukur HOTS pada peserta 

didik SMPN 7 Jember. 

 

b) Mengumpulkan Informasi 

Menentukan pilihan perencanaan produk yang akan dikembangkan 

sebaiknya diadakan pengumpulan informasi kebutuhan yang dapat digunakan 

untuk mengatasi masalah yang dihadapi oleh sekolah tempat penelitian 

dilakukan. Informasi yang dikumpulkan digunakan sebagai bahan untuk 

perencanaan produk tertentu yang diharapkan dapat mengatasi masalah 

tersebut. Proses pengumpulan informasi yang dilakukan peneliti adalah dengan 

cara mencari pada buku, jurnal, dan internet. Beberapa sumber yang sudah 

penleliti kumpulkan, alat evaluasi yang akhir-akhir ini digunakan terutama 

pada pembelajaran daring yaitu alat evaluasi yang berbasis internet. Terdapat 

beberapa alat evaluasi berbasis internet yang tersedia, akan tetapi peneliti 

tertarik dengan alat evaluasi menggunakan aplikasi quizizz dikarenakan alat 

evaluasi tersebut lebih dapat memicu semangat siswa melalui beberapa fitur 

yang dimilikinya yaitu  soal dan jawaban yang dapat diacak, adanya gambar 

avatar dan skor hasil pengerjaan siswa serta rangking siswa dapat langsung 

muncul setelah selesai mengerjakan. Beberapa informasi yang peneliti 

dapatkan, peneliti akan mengembangkan alat evaluasi menggunakan aplikasi 
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quizizz pada materi tekanan zat dalam kehidupan sehari-hari untuk siswa kelas 

VIII. 

 

c) Desain Produk 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, langkah selanjutnya adalah 

peneliti membuat desain produk yang akan dikembangkan. Peneliti 

mendesain produk yaitu merancang instrumen penilaian berupa kisi-kisi, soal 

dan kunci jawaban dengan menyesuaikan tujuan pembelajaran, SK dan 

indikator yang didasarkan silabus kurikulum 2013, kemudian mengunggah 

soal evaluasi tersebut pada aplikasi quizizz. 

Desain produk yang dikembangkan peneliti dilakukan dengan beberapa 

tahap yaitu : 

1. Penyususnan kisi-kisi soal tes  

Kisi-kisi soal merupakan suatu format berupa matriks yang berisi 

pedoman untuk membuat soal atau merakit soal menjadi suatu alat 

penilaian. Kisi-kisi menjadi pedoman pembuatan soal yang memuat 

secara lengkap kriteria dari soal yang akan diusun dalam sebuah 

tes. Kisi-kisi soal disusun berdasarkan silabus mata pelajaran. 

2. Penyusunan rubrik penilaian 

 Rubrik penilaian adalah sebuah penduan yang digunakan untuk 

menentukan skor hasil penyelesaian pekerjaan siswa.  

3. Penyususnan instrumen penilaian berbasis literasi numerasi 

menggunakan quizizz. 

 Quizizz merupakan sebuah web tool untuk membuat permainan kuis 

interaktif. Dalam membuat quizizz harus sesuai dengan rubrik penilaian 

yang telah dibuat. Terdapat banyak fitur-fitur menarik pada aplikasi 

quizizz yaitu dapat menambahkan gambar, audio, maupun video, dapat 

menambahkan opsi pilihan jawaban lebih dari 4, kemudian dapat 

memberi waktu pada setiap soal. 

Berdasarkan informasi yang didapati oleh peneliti yaitu proses evaluasi di 

SMPN 7 Jember pada saat pembelajaran offline menggunakan alat evaluasi 
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konvensional, sedangkan pada saat pembelajaran online menggunakan google 

form yang keduanya dirasa masih kurang variatif dan kurang praktis. 

Berdasarkan informasi tersebut maka langkah selanjutnya adalah 

merencanakan pengembangan alat evaluasi menggunakan aplikasi quizizz. 

Produk yang dihasilkan berupa instrumen penilaian berbasis literasi numerasi 

menggunakan aplikasi quizizz.  

 

d) Validasi Desain 

Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai rancangan 

produk. Peneliti meminta kepada tenaga ahli sebagai validator untuk 

menilai dan memberikan masukan-masukan baik dari segi kelebihan 

maupun kelemahan produk pengembangan. Hasil dari penilaian yang 

diberikan oleh tenaga ahli akan digunakan sebagai dasar perbaikan dan 

penyempurnaan. Setiap pakar diminta untuk menilai desain tersebut, 

sehingga selanjutnya dapat diketahui kelemahan dan kekuatannya.  

Validasi desain terdapat 3 tahap yaitu : 

1. Validasi Ahli Materi 

Validasi ahli materi yaitu pengujian dari segi kelayakan materi, 

sistematika materi dan segala hal yang berkaitan dengan aspek materi. 

Validasi ahli materi dalam penilaian alat evaluasi menggunakan aplikasi 

quizizz meliputi ranah materi, ranah bahasa dan ranah konstruksi. 

2. Validasi Ahli Media 

Validasi ahli media yaitu pengujian dari ahli media pada bagian sajian 

produk dan kemudahan penggunaan produk. Validasi ahli media dalam 

penilaian alat evaluasi menggunakan aplikasi quizizz meliputi aspek 

penyajian, desain isi, desain, dan kemudahan penggunaan alat evaluasi. 

3. Validasi Bahasa 

Validasi ahli bahasa yaitu pengujian dari tata bahasa pada isi soal. 

Validasi ahli bahasa dalam penilaian alat evaluasi menggunakan aplikasi 

quizizz ini meliputi aspek lugas, komunikatif, kesesuaian dan 

pengembangan siswa, kesesuaian dengan kaidah bahasa, dan penggunaan 
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istilah iicon, symbol, dan istilah. 

 

e) Revisi Desain 

Revisi desain dilakukan setelah mendapatkan penilaian dari para ahli. 

Semua masukan, kritik, saran dan rekomendasi dari para ahli dan guru 

berpengalaman dicatat dan dijadikan dasar untuk memperbaiki desain produk 

yang dikembangkan. Produk yang mendapat validasi dari validator akan 

dapat diketahui kelemahannya, kelemahan tersebut selanjutnya dicoba untuk 

dikurangi dengan cara memperbaiki desain. Setelah produk direvisi dan 

mendapatkan predikat baik atau dikatakan valid, maka produk yang 

dikembangkan dapat dilanjutkan pada tahap selanjutnya yaitu uji coba 

produk. 

 

f) Uji Coba Produk 

Tahap uji coba dilakukan setelah revisi dan perbaikan oleh validator, 

maka langkah selanjutnya yaitu uji coba produk. Uji coba ini bertujuan untuk 

melihat kevalidatan, kepraktisan dan keefektivitasan produk yang 

dikembangkan. Pengujian diuji coba pada dua kelompok, yaitu uji coba 

kelompok kecil dan uji coba lapangan.  

1. Uji Coba Kelompok Kecil  

Uji coba kelompok kecil ini dimaksudkan untuk mengetahui respon 

siswa. Pada uji kelompok kecil, siswa diberikan soal evaluasi 

menggunakan aplikasi quizizz serta angket penilaian. Setelah 

mengerjakan, kemudian siswa dapat memberikan secara langsung 

penilaian pada angket tersebut mengenai segi kualitas desain produk dan 

kemudahan penggunaan produk. Uji coba dilakukan pada siswa sebanyak 

10  peserta didik kelas VIII A SMPN 7 Jember.  

2. Uji Coba Lapangan  

Uji coba lapangan merupakan tahap terakhir dari pengujian yang 

diperlukan. Pada tahap ini, media yang dibuat sudah mencapai tahap 
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terakhir dari semua tahapan yang ada pada proses pengembangan. Uji coba 

lapangan dilakukan pada kelas VIII A SMPN 7 Jember sebanyak 32 siswa. 

Hasil uji coba ini dijadikan bahan perbaikan dan penyempurnaan media 

yang dibuat. Kekurangan pada saat uji coba berlangsung harus tetap direvisi 

guna untuk memperbaiki produk lebih lanjut.  

 

g) Revisi Produk  

Revisi produk ini dilakukan apabila dalam melakukan uji coba produk ke 

peserta didik masih terdapat kelemahan yang perlu diperbaiki, sehingga 

nantinya dapat digunakan untuk menyempurnakan produk yang 

dikembangkan. 

 

3.4 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah definisi yang menjadikan variabel-variabel yang 

sedang diteliti menjadi bersifat operasional dalam kaitannya dengan proses 

pengukuran variabel-variabel tersebut (Ridha, 2017). Berikut penjelasan dari 

definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini agar tidak terjadi 

kesalahan dalam mendefinisikan variabel: 

a. Instrumen Penilaian Berbasis Literasi Numerasi 

Alat ukur evaluasi yang digunakan dalam penelitian, yang mana dalam 

penelitian ini berupa soal pilihan ganda yang memuat soal literasi numerasi 

untuk menilai kemampuan literasi numerasi siswa; 

b. Quizizz 

Salah satu media berbasis game based learning berupa pembelajaran online yang 

berisikan kuis dan game. Quizizz memiliki lima bentuk kategori kuis yakni 

multiple choice (pilihan ganda), checkbox (kotak centang), fill in the blank (isi 

bagian yang kosong), poll (pemilihan), dan open ended (soal terbuka); 

c. Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

Aktivitas berpikir yang tidak sekedar menghafal dan menyampaikan kembali 

informasi yang telah diketahui, tetapi kemampuan berpikir tingkat tinggi juga 

merupakan kemampuan menghubungkan, memanipulasi, dan mentransformasi 
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pengetahuan serta pengalaman yang sudah dimiliki untuk dipergunakan dalam 

menentukan keputusan dan memecahkan suatu permasalahan. Untuk mengukur 

peningkatan HOTS, menggunakan hasil belajar melalui quizizz; 

d. Kevalidan Instrumen Penilaian Berbasis Literasi Numerasi 

Kevalidan merupakan kriteria kelayakan dari instrumen penilaian berbasis 

literasi numerasi yang dinilai oleh validator berdasarkan aspek materi, media dan 

bahasa; 

e. Reliabilitas Instrumen Penilaian Berbasis Literasi Numerasi 

Reliabilitas merupakan menunjukkan seberapa konsisten suatu instrument dalam 

melakukan pengukuran; 

f. Daya Pembeda Instrumen Penilaian Berbasis Literasi Numerasi 

Daya Pembeda merupakan kemampuan suatu butir soal untuk membedakan 

peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi dan berpikir 

tingkat rendah; 

g. Tingkat Kesukaran Instrumen Penilaian Berbasis Literasi Numerasi 

Tingkat kesukaran merupakan persentase jumlah siswa yang menjawab soal 

dengan benar atau salah, untuk mengetahui kriteria dari soal tersebut mudah, 

sedang atau sulit; 

h. Kepraktisan Instrumen Penilaian Berbasis Literasi Numerasi  

Kepraktisan instrumen penilaian berbasis literasi numerasi menunjukkan 

bahwasanya instrumen penilaian berbasis literasi numerasi dapat digunakan 

dalam evaluasi pembelajaran IPA dengan mudah. Pengukuran kepraktisan 

instrumen penilaian berbasis literasi numerasi menggunakan quizizz yang 

dilakukan dengan observasi keterlaksanaan oleh observer melalui lembar 

keterlaksanaan;  

i. Keefektifan Instrumen Penilaian Berbasis Literasi Numerasi  

Keefektifan merupakan daya guna penggunaan instrumen penilaian berbasis 

literasi numerasi pada peningkatan kemampuan HOTS peserta didik yang 

diperoleh melalui tes formatif berupa pre-test dan post-test menggunakan 

quizizz. 
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3.5 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini terdiri dari: 

a. Lembar Validasi 

Lembar validasi diisi oleh 3 validator dengan tujuan mendapatkan kevalidan 

terkait kelayakan isi, materi, dan bahasa instrumen penilaian berbasis literasi 

numerasi. Setelah tervalidasi dilakukan revisi apabila skor yang didapatkan tidak 

mencapai yang diharapkan. 

 

b. Angket Respon Siswa 

Angket respon siswa berisi instrumen dengan tujuan mendapatkan kepraktisan 

dari instrumen penilaian berbasis literasi numerasi menggunakan quizizz pada 

pembelajaran IPA materi tekanan zat dan penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari. Kriteria yang terdapat pada angket tersebut terdiri dari kemudahan 

mengoperasikan quizizz, kemudahan memahami instrumen penilaian pada quizizz, 

tingkat kesulitan dalam mengerjakan soal, serta tingkat kesenangan siswa dalam 

menggunakan instrumen penilaian berbasis literasi numerasi menggunakan quizizz. 

 

c. Wawancara 

Wawancara dilakukan pada tahap penelitian dan pengumpulan data. Teknik 

wawancara digunakan untuk mendapatkan data kualitatif, yang berupa informasi 

tentang alat evaluasi yang digunakan oleh guru dalam pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran IPA serta permasalahan yang terjadi di dalam kelas pada saat 

pelaksanaan evaluasi pembelajaran. 

 

d. Observasi 

Observasi dilakukan menggunakan lembar observasi keterlaksanaan yang diisi 

oleh 3 observer terkait kesesuaian proses pembelajaran menggunakan instrumen 

penilaian berbasis literasi numerasi menggunakan quizizz dengan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada pembelajaran IPA materi tekanan zat dan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Observasi ini dilakukan mengukur 

HOTS dari instrumen penilaian berbasis literasi numerasi menggunakan quizizz. 
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e. Instrumen Tes 

Instrumen tes dalam penelitian ini menggunakan soal-soal IPA kelas VIII 

SMPN 7 Jember dengan pokok bahasan tekanan zat dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Tes yang diujikan dalam bentuk pilihan ganda. 

 

f. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan pendukung penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

sebagai data tertulis maupun fakta untuk bukti penelitian dalam bentuk foto, video, 

screenshot, dan audio perekam suara. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari teknik 

analisis data validitas, kepraktisan, dan efektivitas instrumen penilaian berbasis 

literasi numerasi menggunakan quizizz. Berikut penjelasan dari masing-masing 

teknik analisis data: 

a. Validitas  

1. Validitas Ahli 

 Menganalisis angket penilaian dari ahli media, ahli materi, guru 

mata pelajaran IPA kelas VII menggunakan skala likert. Skala likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok tentang suatu gejala sosial. 

Tabel 3.1 Skala likert 

Kriteria Skor yang Diperoleh 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup Baik 3 

Kurang Baik 2 

Sangat Kurang Baik 1 

(Bahrun et al, 2018)  

Pengembangan instrumen penilaian menggunakan aplikasi quizizz 

dapat dilihat  tingkat kevalidan dari hasil presentase kriteria. Menurut 
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Trianingsih (2018) data yang diperoleh kemudian diolah dengan 

menggunakan rumus validasi sebagai berikut: 

Vah = 
𝑻𝒔𝒆

𝑻𝒔𝒉
𝒙𝟏𝟎𝟎% 

 Keterangan : 

Vah : Validasi ahli 

Tse : Total skor yang akan dicapai 

Tsh : Total skor yang diharapkan 

Pengembangan instrumen penilaian berbasis literasi numerasi 

menggunakan aplikasi quizizz dapat dilihat  tingkat kevalidan dari hasil 

presentase kriteria. Berikut kriteria tingkat kevalidan: 

Tabel 3.2 Kriteria Interpretasi Kelayakan 

Kriteria Pencapaian Nilai (%) Tingkat Kevalidan 

76 – 100 Sangat Valid 

51 – 75 Valid 

26 – 50 Kurang Valid 

0 – 25 Tidak Valid 

Trianingsih (2018) 

Pada tabel diatas, menunjukan semakin tinggi nilai interpretasi maka 

kelayakan instrumen penilaian berbasis literasi numerasi semakin tinggi. 

 

2. Validitas Butir Soal 

Butir soal objektif validitas butir soal dihitung dengan rumus kolerasi 

poin biserral antar masing-masing skor butir soal (Xp) dengan skor total (Xt). 

Dipakai rumus poin biserral karena data yang dikorelasikan adalah data nominal 

dengan data interval. Data nominal berasal dari skor butir soal, yaitu 1 untuk 

jawaban benar dan 0 untuk jawaban salah. Indeks validitas dari butir soal, dapat 

dicari dengan rumus: 

r = 
�̅�𝑝−�̅�𝑡

𝑆𝑡
√

𝑃

𝑃−1
  

Keterangan :  

�̅�𝑝: mean butir yang menjawab benar  

�̅�𝑡 : mean skor total  

𝑆𝑡 : simpangan baku total  
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𝑃 :  proposisi yang menjawab benar  

Nilai r akan dibandingkan dengan korelasi tabel rtabel = r (n-2) . Jika   r > 

rtabel  maka instrumen valid (Waminton, 2015). 

 

b. Reliabilitas Butir Soal 

Reliabilitas instrumen adalah suatu alat yang memberikan hasil yang tetap 

sama (konsisten). Hasil pengukuran ini harus tetap sama (relatif sama) jika 

pengukuranya diberikan kepada subjek yang sama meskipun dilakukan oleh orang 

yang berbeda, waktu yang berlainan, dan tempat yang berbeda pula. 

Reliabilitas seluruh tes harus digunakan rumus Cronbach Alpha sebagai 

berikut : 

 r = (
𝑛

𝑛−1
) (

𝑆2−∑ 𝑝𝑞

𝑆2 )  

Keterangan:  

r : reliabilitas instrument  

n : Jumlah soal 

q : proporsi subjek yang menjawab salah 

p : jumlah proporsi subjek yang menjawab benar  

s2 : varians jumlah skor (Waminton, 2015) 

 

Hasil penghitungan dari uji coba reliabilitas soal tes selanjutnya memiliki  

makna sesuai tabel kriteria berikut ini : 

Tabel 3.3 Kriteria Reliabilitas 

Interval Koefisien Kategori 

0,00-0,50 Rendah 

0,51-0,70 Sedang 

0,71-0,90 Tinggi 

0,91-1,00 Sangat Tinggi 

(Waminton, 2015) 

 

c. Daya Pembeda Butir Soal 

Daya pembeda soal adalah tingkat kemampuan instrumen untuk membedakan 

antara peserta didik berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang 
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berkemampuan rendah. Adapun rumus untuk menentukan daya pembeda tiap item 

butir soal adalah sebagai berikut : 

DP =  
𝐵𝐴−𝐵𝐵

1

2
𝑁

 atau DP = 
2 (𝐵𝐴−𝐵𝐵)

𝑁
 

Keterangan: 

D : Daya pembeda 

BA : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar  

BB : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab salah  

N : Jumlah siswa yang mengerjakan tes 

Hasil penghitungan daya pembeda soal tes dapat dimaknai dengan          

menggunakan tabel kriteria sebagai berikut : 

Tabel 3.4 Kriteria Daya Pembeda Soal 

Daya Pembeda 
Kriteria Daya 

Pembeda 

0,71 - 1,00 Baik 

0,31 - 0,70 Sedang 

0,00 - 0,30 Jelek 

Waminto (2015).  

 

d. Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Suatu soal memiliki kriteria yang baik apabila soal tersebut tidak terlalu 

mudah atau tidak terlalu sukar. Karena soal yang terlalu mudah tidak akan 

merangsang atau mendidik peserta didik untuk mempertinggi usaha 

memecahkannya. Sebaliknya apabila soal yang terlalu sukar akan menyebabkan 

siswa menjadi mudah putus asa dan tidak mempunyai semangat untuk mencoba 

lagi karena soal tersebut diluar jangkauannya. Adapun rumus menurut Mas’ud 

Zein dan Darto (2012) untuk menentukan tingkat kesukaran butir soal adalah 

sebagai berikut : 

 

TK = 
𝐵

𝑁
 

Keterangan: 

TK= tingkat kesukaran 

∑ 𝑠 = jumlah siswa yang menjawab benar 
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N = jumlah siswa 

Hasil penghitungan data tingkat kesukaran soal tes dimaknai dengan 

menggunakan tabel kriteria sebagai berikut. 

Tabel 3.5 Kriteria Tingkat Kesukaran 

Interval Koefisien Kategori 

0,00-0,30 Sukar 

0,31-0,70 Sedang 

0,71-1,00 Mudah 

Mas’ud Zein dan Darto (2012). 

 

e. Uji Kepraktisan  

Analisis uji kepraktisan menggunakan angket respon siswa, kepraktisan ini 

sebagai tolak ukur untuk menentukan suatu instrumen penilaian berbasis literasi 

numerasi menggunakan quizizz yang dikembangkan praktis atau tidak. Observer 

nantinya akan memberi penilaian berupa skala 1-4 terhadap keterlaksanaan 

penggunaan soal melalui quizizz yang dilaksanakan oleh peneliti. Nilai yang 

diperoleh akan dianalisis menggunakan rumus perhitungan sebagai berikut 

(𝑃) =
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛
𝑥 100% 

(P) merupakan persentase kepraktisan berdasarkan hasil observasi 

keterlaksanaan pembelajaran oleh observer. Persentase yang diperoleh dari 

perhitungan menggunakan rumus diatas merupakan nilai akhir keterlaksanaan 

pembelajaran yang selanjunya akan dirujuk berdasarkan kriteria skor 

keterlaksanaan pembelajaran pada tabel berikut. 

Tabel 3.6 Kategori Kepraktisan 

Tingkat Pencapaian (%) Keterangan 

75,01 -1,00 Sangat Praktis 

50,01- 75,00 Praktis 

25,01-50,00 Kurang Praktis 

00,00- 25,00 Tidak Praktis 

(Kumalasari, 2018) 
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f. Uji Efektivitas 

Uji efektivitas merupakan data hasil tes peserta didik setelah melakukan 

evaluasi pembelajaran berbasis literasi numerasi dengan menggunakan quizizz 

untuk mengukur HOTS  peserta didik. HOTS peserta didik diukur menggunakan 

soal menggunakan quizizz berupa pre-test dan post-test yang dilaksanakan 

sebelum dan setelah kegiatan pembelajaran, yang soal tersebut telah disusun 

sesuai dengan indikator HOTS. Nilai tes selanjutnya akan dianalisis menggunakan 

rumus perhitungan data skor rata-rata gain yang dinormalisasi (N-gain) sebagai 

berikut. 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
(𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑜𝑠𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡) − (𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡)

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑠𝑚𝑎𝑙 − (𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡)
 

Perolehan skor rata-rata gain selanjutnya akan dirujuk berdasarkan kategori 

perolehan gain pada tabel 3.7. 

Tabel 3.7 Kategori tingkat N-gain 

N(gain) Keterangan 

g ≥ 0,71 Tinggi 

0,31 ≤ g < 0,70 Sedang  

g > 0,30 Rendah 

(Hake,1998). 

  



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian pengembangan instrumen penilaian berbasis literasi numerasi 

menggunakan quizizz dilakukan di kelas VIII A SMPN 7 Jember. Penelitian yang 

dilakukan menghasilkan produk berupa instrumen penilaian berbasis literasi 

numerasi. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan sebelum melaksanakan 

penelitian didapatkan siswa kelas VIII A SMPN 7 Jember belum pernah 

melakukan evaluasi pembelajaran berbasis literasi numerasi dan belum pernah 

menggunakan aplikasi quizizz karena pendidik belum menerapkan literasi 

numerasi pada pembelajaran maupun ketika evaluasi pembelajaran, pendidik 

masih menggunakan evaluasi pembelajaran yang berpacu pada soal LKS dan soal 

latihan pada modul, dan sistem penilaian yang dilakukan masih bersifat evaluasi 

konvensional. Dengan demikian, peneliti berinisiatif untuk mengembangkan 

instrumen penilaian berbasis literasi numerasi menggunakan quizizz untuk 

mendukung pembelajaran IPA pada jenjang SMP dimana instrumen penilaian 

cukup berperan penting dalam mata pelajaran ini. Instrumen penilaian ini selain 

untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran juga diharapkan mampu mengukur 

kemampuan HOTS. 

 

4.1 Hasil Pengembangan Instrumen Penilaian Berbasis Literasi Numerasi 

Instrumen penilaian berbasis literasi numerasi adalah suatu instrumen yang 

sesuai dengan kurikulum 2013 yang dibutuhkan pada abad 21 saat ini.  Hasil 

pengembangan instrumen penilaian berbasis literasi numerasi yaitu 10 butir soal 

literasi numerasi untuk mengukur kemampuan HOTS peserta didik. Peneliti 

mengembangkan instrumen penilaian berbasis literasi numerasi dalam bentuk 

pilihan ganda (multiple choice) dengan empat option jawaban dan tiap soal 

dilengkapi dengan jumlah skor Penetapan ini berdasarkan keunggulan dari tes 

pilihan ganda yaitu tes pilihan ganda dapat mengukur semua level kognitif yang 

artinya tes pilihan ganda tepat dalam penerapan literasi numerasi dan untuk 

mengukur kemampuan HOTS peserta didik. Soal pilihan ganda juga merupakan 

tes obyektif yang hasilnya akan selalu sama jika dikoreksi sehingga waktu untuk 
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mengoreksi akan lebih cepat dan efisien. 

 Penyusunan penelitian ini dirancang dengan berbantuan media quizizz. 

Quizizz merupakan salah satu platform online berbasis game yang dapat 

dimanfaatkan dalam dunia pendidikan untuk menumbuhkan pembelajaran yang 

aktif di kelas dan dapat membuat kelas lebih interaktif dan menyangkan 

(Rahmania et al, 2020). Aplikasi tersebut dapat dilakukan secara daring melalui 

perangkat elektronik seperti smartphone, laptop, dan sejenisnya. Pengerjaan soal 

melalui quizizz tentunya harus memiliki akses internet yang lancar karena tanpa 

menggunakan akses internet aplikasi quizizz tidak dapat berjalan. Aplikasi quizizz 

memiliki perbedaan dengan aplikasi evaluasi lainnya, karena dalam aplikasi ini 

terdapat avatar, tema, meme, dan musik yang membuatnya lebih menarik. Selain 

itu, penggunaan aplikasi quizizz juga dapat menimbulkan rasa persaingan secara 

sehat diantara peserta didik satu dengan yang lainnya dimana akan muncul 

ranking setelah selesai pengerjaan, sehingga adanya motivasi belajar dalam diri 

peserta didik.  

 Kelebihan dan kekurangan dari penggunaan aplikasi quizizz yaitu (1) hasil 

belajar dapat dilihat langsung (2) dalam pembuatan soal, terdapat ruang yang 

cukup panjang sehingga dapat membuat soal-soal literasi numerasi (3) soal dapat 

diacak, sehingga setiap siswa mendapat soal yang berbeda tiap nomer soal. 

Kekurangan dari aplikasi quizizz ini yaitu harus menggunakan akses internet. 

Pembuatan soal disesuaikan dengan materi yang dibuat yaitu materi tekanan zat 

dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. soal pada aplikasi quizizz dapat 

dilihat pada gambar 4.1 berikut. 
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Gambar 4.1 Tampilan soal pada quizizz 

Gambar 4.1 menampilkan soal yang telah diinput ke dalam aplikasi 

quizizz sesuai dengan ketentuan instrumen penilaian yang dibuat. Dalam 

input soal ke quizizz dapat mengatur tampilan ketika peserta didik 

mengerjakannya, memberi musik dan tampilan yang menarik pada quizizz  

dapat membuat peserta didik lebih santai, nyaman, dan menyelesaikan soal 

sampai akhir dengan baik. Berdasarkan kebutuhan instrumen penilaian untuk 

dapat mengetahui produk tersebut valid, praktis dan efektif maka dilakukan 

uji validitas, reliabilitas, daya pembeda, tingkat kesukaran, kepraktisan dan 

keefektifan, berikut adalah hasil yang didapatkan. 

 

4.2 Hasil Validitas  

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang dilakukan dengan 

maksud untuk menghasilkan produk yang valid, praktis, dan efektif. Terdapat 2 

uji validitas yang digunakan yaitu uji validitas desain produk yang diujikan 

kepada validator dan uji validitas butir soal meliputi uji coba kelompok kecil dan 

uji coba lapangan.  

 

a. Validitas ahli 

Validasi ahli menggunakan 3 validator yang merupakan guru IPA SMPN 7 
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Jember dengan hasil penilaian mendapatkan rata-rata 92,2 kriteria “sangat valid”. 

Hasil perolehan data pada tahap ini bisa kita lihat pada tabel 4.1 dan data 

lampirannya bisa dilihat pada bagian lampiran. 

Tabel 4.1 Hasil Validasi  

No 
Aspek 

Penilaian 

Presentase Validator (%) Presentase 

(%) 
Kategori 

1  2  3  

I Aspek Materi  96,8 97,1 87,1 93,6 
Sangat 

Valid 

II Aspek Media 95,7 96,8 83,2 91,9 
Sangat 

Valid 

III Aspek Bahasa 91,4 94,2 88,5 91,3 
Sangat 

Valid  

Rata-Rata Skor 94,6 96,0 86,2 92,2 
Sangat 

Valid 

 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas, hasil analisis validitas pada masing-masing 

validator memberi skor dengan skala 1-5 pada tiap kriteria. Kategori dari tiap 

skala adalah 1=sangat kurang baik , 2 = kurang baik, 3 = cukup baik, 4 = baik, 

dan 5 = sangat baik. Persentase rata-rata validitas keseluruhan yang diperoleh 

sebesar 92,2 % yang masuk dalam kategori sangat valid dengan penjabaran 93,6 

% pada validator 1, 91,9 % pada validator 2 dan 91,3% pada validator 3. Adapun 

proses validasi pada validator 1 dengan hasil akhir persentase validitas aspek 

penilaian materi sebesar 96,8 %, aspek penilaian media sebesar 95,7 % dan aspek 

penilaian bahasa sebesar 91,4%. Proses validasi pada validator 2 dengan 

perolehan persentase validitas aspek penilaian materi sebesar 87,1 %, aspek 

penilaian media sebesar 83,2 % dan aspek penilaian bahasa sebesar 88,5 %. 

Terakhir proses validasi pada validator 3  dengan perolehan perolehan persentase 

validitas aspek penilaian materi sebesar 97,1 %, aspek penilaian penyajian sebesar 

96,8% dan aspek penilaian bahasa sebesar 94,2% sehingga tidak ada saran revisi 

dari validator . Dengan demikian, dapat disimpulkan instrumen penilaian dapat 

digunakan dengan sedikit revisi sesuai sara validator. Adapun revisi sesuai saran 

yang diberikan validator terdapat pada tabel 4.2 berikut. 
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Tabel 4.2 Revisi Desain 

No 
Komponen 

yang direvisi 
Sebelum revisi Setelah revisi 

1 Isi dan Materi Tidak menuliskan sumber gambar Menambahkan sumber 

gambar 

2 Bahasa Penyusunan kalimat pertanyaan 

yang kurang efektif 

Perbaikan kalimat 

pertanyaan lebih efektif 

Kesalahan penulisan pada kata 

sehingga memiliki arti yang 

berbeda 

Perbaikan kata yang benar 

 

Tabel 4.3 Hasil Revisi Desain 

No Revisi Perbaikan Keterangan 

1 

Ditambahkan 

sumber pada 

setiap gambar 

 

 

Sebelum 

Revisi 

 

Setelah 

Revisi 
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2 

Merubah 

penyusunan 

kalimat 

pertanyaan 

yang efektif 

 

Sebelum 

Revisi 

 

 

 

Sesudah 

Revisi 

3 

Merubah 

penulisan pada 

kata 

 

Sebelum 

Revisi 

 

Sesudah 

Revisi 

  

  Berdasarkan kritik dan saran dari yang telah divalidasi oleh para validator 

ahli pada tabel 4.3 peneliti telah memperbaiki kesalahan dan kekurangan produk. 

Dengan demikian produk yang telah diperbaiki dapat diujicobakan. 

 

b. Uji Validitas Butir Soal pada Uji Coba Kelompok Kecil 

Uji coba kelompok kecil ini diberikan kepada 10 peserta didik kelas VIII A 

sebanyak 10 soal. Berdasarkan hasil pengerjaan peserta didik dapat dihitung hasil 

uji validitasnya menggunakan aplikasi SPSS dengan hasil sebagai berikut. 

  



37 

 

 

 

Tabel 4.4 Hasil Analisis Validitas Butir Soal Uji Coba Kelompok Kecil 

Nomor Soal Pearson Correlation Sig. (2-tailed) Keterangan 

1 0,218 0,545 Tidak Valid 

2 0.713 0,021 Valid 

3 0.742 0,014 Valid 

4 0,109 0,764 Tidak Valid 

5 0.800 0,005 Valid 

6 0.655 0,040 Valid 

7 0,238 0,508 Tidak Valid 

8 0,445 0,197 Tidak Valid 

9 0,445 0,197 Tidak Valid 

10 0,742 0,014 Valid 

 

Validitas butir soal dikatakan valid yaitu jika skor butir soal memiliki 

korelasi yang relevan dengan skor total. Berdasarkan hasil perhitungan validitas 

item di atas dengan n=10 maka rtabel nya adalah 0,6319. Jika korelasi pearson < 

rhitung maka butir soal tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya jika korelasi pearson 

> rhitung  maka butir soal dinyatakan tidak valid. Perolehan data dari analisis 

validitas butir soal pada uji coba kelompok kecil didapat dengan nilai uji validitas 

butir soal di atas dapat disimpulkan, terdapat 5 butir soal dengan keterangan 

“valid”, yaitu pada soal nomor 2, 3, 5, 6, dan 10. Sedangkan 5 butir soal lainnya 

dengan keterangan “tidak valid”, yaitu pada soal nomor 1, 4, 7, 8, dan 9. 

Berdasarkan hasil analisis butir soal pada evaluasi materi tekanan zat dan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari  terdapat 5 soal dinyatakan valid dan 

5 soal dinyatakan tidak valid. Soal yang valid berarti butir soal tersebut sesuai 

dengan fungsinya yaitu mengukur yang seharusnya diukur. Butir soal yang tidak 

valid, dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Berdasarkan teori yang dinyatakan 

oleh Grounlund yang menyimpulkan bahwa ada tiga faktor yang mempengaruhi 

validitas hasil tes yaitu faktor instrument yang dipakai untuk tes, faktor penskoran, 

serta faktor dari jawaban peserta didik (Arifin, 2017).  

Hasil analisis terhadap contoh soal yang tidak valid yang dilakukan peneliti 

yaitu karena faktor yang bersumber dari jawaban siswa. Berdasarkan hasil analisis 

terhadap peserta didik dan hasil pengerjaan peserta didik, banyak peserta didik 
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yang tidak teliti dalam pengerjaan soal tersebut, sehingga peserta didik menjawab 

soal tersebut dengan tidak tepat atau tidak teliti. Berdasarkan penelitian validitas 

ini, antara teori dengan hasil penelitian yang dilakukan peneliti sudah sesuai 

meskipun terdapat beberapa butir soal yang tidak valid. Maka soal yang tidak 

valid ini akan direvisi kembali sebelum kemudian dilakukan uji coba lapangan 

agar dapat berfungsi dengan lebih baik lagi. 

 

c. Uji Validitas Butir Soal pada Uji Coba Lapangan 

Setelah melakukan revisi produk, maka langkah selanjutnya adalah 

melakukan uji coba lapangan. Responden pada uji coba lapangan ini berjumlah 

32 siswa kelas VIII A SMPN 7 Jember. Berikut tabel hasil validitas uji coba 

lapangan : 

Tabel 4.5 Hasil Analisis Validitas Butir Soal  Uji Coba Lapangan 

Nomor Soal Pearson Correlation Sig. (2-tailed) Keterangan 

1 0,368 0,038 Valid 

2 0,407 0,021 Valid 

3 0,578 0,001 Valid 

4 0,500 0,004 Valid 

5 0,466 0,007 Valid 

6 0,471 0,007 Valid 

7 0,543 0,001 Valid 

8 0,433 0,013 Valid 

9 0,379 0,032 Valid 

10 0,368 0,038 Valid 

 

Perolehan data dari analisis validitas butir soal pada uji coba lapangan 

didapatkan nilai 0,3494. Validitas butir soal menggunakan rumus dapat 

dikatakan valid   jika korelasi pearson > rtabel  yaitu korelasi pearson > 0,3494. 

Pada tabel uji validitas butir soal di atas, seluruh soal memiliki keterangan 

“valid”. 
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4.3 Hasil Uji Reliabilitas Butir Soal 

Reliabilitas tes adalah tingkat kekonsistenan suatu tes, yaitu sejauh mana 

tes tersebut dipercaya untuk menghasilkan skor yang tidak berubah-ubah. 

Berdasarkan analisis butir soal dengan menggunakan aplikasi program Ms Excel 

dengan perhitungan rumus koefisien reliabilitas tes (rkit) . Uji reliabilitas dilakukan 

dengan 2 tahap yaitu uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan. Hasil uji 

coba kelompok kecil mendapatkan nilai 0,669. Dengan demikian, butir soal 

evaluasi menggunakan aplikasi quizizz mempunyai tingkat reliabilitas yang 

sedang dengan kriteria reliabel. Hasil uji coba lapangan mendapatkan nilai yaitu 

0,590. Ini berarti butir soal evaluasi menggunakan aplikasi quizizz mempunyai 

tingkat reliabilitas yang sedang dengan kriteria reliabel. Berdasarkan uraian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa soal evaluasi materi tekanan zat dan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari menggunakan aplikasi quizizz 

memiliki tingkat reliabilitas yang sedang dengan kriteria reliabel. Apabila butir 

soal diujikan kembali kepada subjek yang sama, dengan soal yang sama, tetapi 

waktunya berbeda akan menunjukkan hasil yang sama. 

 

4.4 Hasil Uji Daya Pembeda Butir Soal 

Daya pembeda dapat dihitung dengan angka indeks daya pembeda. 

Semakin tinggi indeksnya maka soal semakin mampu untuk membedakan peserta 

didik yang memiliki kompeten dengan peserta didik yang belum memiliki 

kompeten. Namun, jika terdapat daya pembeda yang berindeks negatif, artinya 

banyak peserta didik yang belum memahami materi dibandingkan dengan 

kelompok peserta didik yang memahami materi. 

 

a. Uji Coba Kelompok Kecil 

Uji coba kelompok kecil ini menggunakan 10 peserta didik, dengan hasil 

sebagai berikut : 
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Tabel 4.6 Hasil Analisis Daya Pembeda Butir Soal Uji Coba Kelompok Kecil 

Nomor Soal Daya Pembeda Keterangan 

1 0,47 Sedang 

2 0,58 Sedang  

3 0,72 Baik  

4 0,00 Jelek  

5 0,23 Jelek  

6 0,53 Sedang  

7 0,97 Jelek 

8 0,91 Jelek  

9 0,86 Jelek  

10 0,87 Baik  

 

Perolehan data dari hasil analisis daya pembeda soal pada uji coba kelompok 

kecil terdapat 2 butir soal dengan tingkat daya pembeda “baik”, yaitu pada soal 

nomor 3 dan 10. Soal dengan tingkat daya pembeda “sedang” terdapat 3 butir soal, 

yaitu pada soal nomor 1, 2, dan 6. Sedangkan untuk soal dengan tingkat daya 

pembeda “jelek” terdapat 5 butir soal, yaitu pada soal nomor 4, 5, 7, 8, dan 9.  

Soal yang daya pembedanya baik, maka dapat diterima ke dalam bank soal 

dan dapat dipakai kembali pada tes selanjutnya. Soal yang dikelompokkan dalam 

daya pembeda baik adalah soal nomor 3 dan 10. Berdasarkan pernyataan tersebut, 

sesuai dengan pembahasan teori yang menyatakan bahwa soal yang berkualitas 

adalah dapat dianalisis daya bedanya, sehingga dapat membedakan kompetensi 

pada peserta didik. Soal yang memiliki daya pembeda jelek, maka harus dilakukan 

revisi untuk membuat daya pembeda yang lebih bagus lagi dan dapat dilakukan 

pada uji coba lapangan. Hasil analisis soal dengan kriteria daya pembeda jelek, 

karena banyak siswa yang menjawab dengan benar, akan tetapi perbandingan 

jumlah siswa yang menjawab benar pada kelompok atas dan jumlah siswa yang 

menjawab benar pada kelompok bawah mendapat nilai perbandingan yang sama, 

yaitu 3:3. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa butir soal belum 

dapat membedakan mana siswa yang berkemampuan tinggi dan yang 

berkemampuan rendah (Asmawi, et al., 1997). 
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b. Uji Coba Lapangan 

Hasil dari uji coba lapangan pada 32 peserta didik kelas VIII A SMPN 7 

Jember yaitu : 

Tabel 4.7 Hasil Analisis Daya Pembeda Butir Soal Uji Coba Lapangan 

Nomor Soal Daya Pembeda Keterangan 

1 0,34 Sedang 

2 0,33 Sedang  

3 0,36 Sedang 

4 0,41 Sedang 

5 0,41 Sedang 

6 0,32 Sedang  

7 0,43 Sedang 

8 0,19 Jelek  

9 0,19 Jelek  

10 0,34 Sedang  

 

Perolehan data dari hasil analisis daya pembeda soal pada uji coba 

lapangan pada tabel uji analisis daya pembeda soal, terdapat 8 butir soal dengan 

tingkat daya pembeda “sedang”, yaitu pada soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, dan 10. 

Sedangkan untuk soal dengan tingkat daya pembeda “jelek” terdapat 2 butir soal, 

yaitu pada soal nomor 8 dan 9. Soal yang memiliki daya pembeda jelek, maka 

harus dilakukan revisi untuk membuat daya pembeda yang lebih baik dan dapat 

digunakan pada pembelajaran selanjutnya.  

Berdasarkan hasil analisis terhadap peserta didik soal tersebut terlalu sulit 

sehingga siswa banyak yang menebak jawaban dari soal tersebut. Hal tersebut 

sesuai dengan pernyataan Yani, et al (2014) bahwa soal memiliki daya pembeda 

jelek karena suatu butir soal tidak dapat membedakan kedua kemampuan siswa, 

maka kemungkinan yang terjadi pada soal tersebut adalah: kunci jawaban butir 

soal itu tidak tepat; (2) butir soal itu memiliki 2 atau lebih kunci jawaban yang 

benar; (3) kompetensi yang diukur tidak jelas (4) materi yang ditanyakan terlalu 

sulit, sehingga banyak siswa yang menebak; atau sebagian besar siswa yang 
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memahami materi yang ditanyakan berpikir ada yang salah informasi dalam 

butir soalnya. 

 

4.5 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal  

Tingkat kesukaran merupakan pengukuran seberapa besar derajat kesukaran 

suatu soal. Dari hasil analisis yang dilakukan terhadap 10 butir soal pada soal 

evaluasi materi tekanan zat dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 

menggunakan aplikasi quizizz dapat diketahui bahwa tingkat kesukaran butir soal 

dikategorikan menjadi 3 kategori yaitu mudah, sedang dan sukar.  

 

a. Uji Coba Kelompok Kecil 

Tingkat kesukaran butir soal dari alat evaluasi menggunakan aplikasi quizizz 

pada uji coba kelompok kecil dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.8 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal Uji Coba Kelompok Kecil 

Nomor Soal Tingkat Kesukaran Keterangan 

1 0,50 Sedang 

2 0,60 Sedang 

3 0,50 Sedang 

4 0,80 Mudah 

5 0,90 Mudah 

6 0,80 Mudah 

7 0,70 Sedang 

8 0,60 Sedang 

9 0,60 Sedang 

10 0,50 Sedang 

 

Perolehan data dari hasil analisis tingkat kesukaran butir soal pada uji coba 

kelompok kecil didapat 7 butir soal dengan tingkat kesukaran “sedang”, yaitu pada 

soal nomor 1,2,3,7,8,9 dan 10. Soal dengan tingkat kesukaran “mudah” terdapat 3 

butir soal, yaitu pada soal nomor 4, 5 dan 6. Soal yang memiliki tingkat kesukaran 

mudah dapat direvisi kembali agar lebih baik ketika uji coba lapangan.  

Hasil analisis terhadap soal dengan kategori mudah yaitu karena peserta didik 
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dapat memperkirakan jawaban yang tepat setelah menghitung menggunakan rumus 

karena angka yang digunakan mudah dalam perhitungan. Karena itu, banyak 

peserta didik yang dapat menjawab soal tersebut dengan tepat. Berdasarkan 

pernyataan diatas, Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak 

terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang mahasiswa untuk 

mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sukar akan 

menyebabkan mahasiswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat untuk 

mencoba lagi karena di luar jangkauannya (Arikunto, S. 2021). 

 

b. Uji Coba Lapangan 

Tingkat kesukaran butir soal dari alat evaluasi menggunakan aplikasi quizizz 

pada uji coba lapangan dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.9 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal Uji Coba Lapangan 

Nomor Soal Tingkat Kesukaran Keterangan 

1 0,59 Sedang 

2 0,53 Sedang  

3 0,59 Sedang 

4 0,56 Sedang 

5 0,59 Sedang 

6 0,66 Sedang  

7 0,59 Sedang 

8 0,56 Sedang 

9 0,66 Sedang  

10 0,50 Sedang  

 

Tabel uji analisis tingkat kesukaran butir soal dari 10 butir soal mendapatkan 

tingkat kesukaran dengan kriteria “sedang”. Berdasarkan hasil yang didapat 

terhadap dari 10 soal evaluasi materi tekanan zat dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari menggunakan aplikasi quizizz jika dilihat dari tingkat 

kesukaran sudah cukup baik karena banyak butir soal yang masuk dalam kategori 

sedang. Hasil penelitian ini sesuai dengan Arikunto (2021) yang mengemukakan 

bahwa soal-soal yang baik yaitu soal-soal yang sedang. 
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4.6 Revisi Produk 

Dalam melakukan revisi produk, hasil dari uji coba kelompok kecil 

direkapitulasi ke dalam tabel berikut : 

Tabel 4.10  Rekapitulasi Hasil Tes Uji Coba Kelompok Kecil 

Nomor Soal Validitas Reliabilitas Daya Pembeda Tingkat Kesukaran 

1 Tidak Valid Reliabel Sedang Sedang 

2 Valid Reliabel Sedang Sedang 

3 Valid Reliabel Baik Sedang 

4 Tidak Valid Reliabel Jelek Mudah 

5 Valid  Reliabel Jelek Mudah 

6 Valid  Reliabel Sedang Mudah  

7 Tidak Valid Reliabel Jelek Sedang 

8 Tidak Valid Reliabel Jelek Sedang 

9 Tidak Valid Reliabel Jelek Sedang 

10 Valid Reliabel Baik Sedang 

 

 Berdasarkan hasil rekap pada tabel 4.10 terdapat beberapa soal yang masih 

dikatakan tidak valid. Soal yang tidak valid perlu di revisi kembali supaya soal 

tersebut dapat valid dan dapat digunakan pada uji coba lapangan. Berikut tabel hasil 

revisi pada uji coba kelompok kecil. 

Tabel 4.11  Hasil Revisi Uji Coba Kelompok Kecil 

No. Soal Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 
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No. Soal Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

6 

  

 

 

 

 

7 

 

 

8 

  

9 

  

 

 Berdasarkan tabel 4.11 revisi dari uji coba kelompok kecil diuji kembali 

pada uji coba lapangan. Uji coba lapangan dilakukan kepada 32 peserta didik. 

Berikut hasil rekapitulasi uji coba lapangan. 

Tabel 4.12  Hasil Rekapitulasi Uji Coba Lapangan 

Nomor Soal Validitas Reliabilitas Daya Pembeda Tingkat Kesukaran 

1 Valid Reliabel Sedang Sedang 

2 Valid Reliabel Sedang Sedang 

3 Valid Reliabel Sedang Sedang 

4 Valid Reliabel Sedang Sedang 

5 Valid  Reliabel Sedang Sedang 

6 Valid  Reliabel Sedang Sedang  

7 Valid Reliabel Sedang Sedang 

8 Valid Reliabel Jelek Sedang 

9 Valid Reliabel Jelek Sedang 

10 Valid Reliabel Sedang Sedang 
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Berdasarkan hasil rekap pada tabel 4.12 terdapat 2 soal yang masih memiliki 

daya pembeda dengan kategori jelek sehingga  perlu di revisi kembali agar dapat 

digunakan pada evaluasi pembelajaran selanjutnya. Berikut adalah tabel hasil revisi 

uji coba lapangan. 

Tabel 4.13 Hasil Revisi Uji Coba Lapangan 

No. Soal Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

8 

  

9 

  

  

 

4.7 Hasil Uji Kepraktisan  

Uji kepraktisan ini siswa diberikan angket berisi penilaian tentang 

kepraktisan penggunaan alat evaluasi menggunakan aplikasi quizizz.  

a. Uji Coba Kelompok Kecil  

Perolehan data hasil penilaian siswa uji coba kelompok kecil dapat dilihat 

tabel berikut ini 

Tabel 4.14 Hasil Kepraktisan Uji Coba Kelompok Kecil 

 

Hasil observasi keterlaksanaan penggunaan quizizz pada tabel 4.14 

memperoleh persentase 89,3% dengan kategori sangat praktis. Pelaksanaan pada 

No Evaluasi 
Persentase Observer (%) Persentase 

(%) 
Kriteria 

1 2 

1 Pre-test 82,5 92,5 87,5 Sangat Praktis 

2 Post-test 90 92,5 91,2 Sangat Praktis 

Rata-rata 86,2 92,5 89,3 Sangat Praktis 
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kegiatan pre-test mendapatkan persentase 87,5 % dengan kategori sangat praktis 

sedangkan pada kegiatan post-test mendapatkan persentase 91,2 %. Dengan 

demikian menunjukkan instrumen penilaian berbasis literasi numerasi 

menggunakan quizizz pada pembelajaran IPA materi tekanan zat dan perubahannya 

dalam kehidupan sehari-hari sangat praktis digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

karena terlaksana dengan baik. Namun terdapat beberapa kendala yang dialami 

selama dilaksanakan, diantaranya yakni terdapat beberapa peserta didik yang tidak 

membawa handphone, dan beberapa peserta didik yang tidak memiliki paket data 

internet. 

b. Uji Coba Lapangan 

Perolehan data dari hasil penilaian siswa uji coba lapangan didapat dengan nilai 

sebagai berikut: 

Tabel 4.15 Hasil Kepraktisan Uji Coba Lapangan 

 

Hasil observasi keterlaksanaan penggunaan quizizz pada tabel 4.15 

memperoleh persentase 93,1% dengan kategori sangat praktis. Pelaksanaan pada 

kegiatan pre-test mendapatkan persentase 95 % dengan kategori sangat praktis 

sedangkan pada kegiatan post-test mendapatkan persentase 91,2 %. Berdasarkan 

pernyataan diatas alat evaluasi menggunakan aplikasi quizizz sangat praktis 

digunakan sebagai alat evaluasi yang membantu memudahkan proses belajar 

mengajar terkhusus mata pelajaran ipa materi tekanan zat dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari siswa kelas VIII.  

4.8 Hasil Uji efektivitas  

Uji kefektifan merupakan data hasil tes peserta didik setelah melakukan 

evaluasi pembelajaran berbasis literasi numerasi dengan menggunakan quizizz 

No Evaluasi 
Persentase Observer (%) 

Persentase (%) Kriteria 
1 2 

1 Pre-test 95 95 95 Sangat Praktis 

2 Post-test 92,5 90 91,2 Sangat Praktis 

Rata-rata 93,7 92,5 93,1 Sangat Praktis 
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untuk mengukur HOTS peserta didik. HOTS peserta didik diukur menggunakan 

pre-test dan post-test yang dilaksanakan sebelum dan setelah kegiatan 

pembelajaran, soal tersebut telah disusun sesuai dengan 3 indikator HOTS. Soal  

yang digunakan terdiri dari 10 soal yang dirincikan sebagai berikut: 1 soal dengan 

indikator menganalisis (C4) yaitu nomor 1; 7 soal dengan indikator mengevaluasi 

(C5) yaitu soal nomor 2,3,4,6,7,9,10; dan 2 soal dengan indikator mencipta (C6) 

yaitu soal nomor 5 dan 8. 

Analisis hasil pre-test dan post-test, peserta didik menunjukkan adanya 

perbedaan. Data hasil rata-rata nilai pre-test dan post-test peserta didik dapat dilihat 

pada gambar berikut : 

 

Gambar 4.8 Analisis rata-rata nilai pre-test dan post-test 

Berdasarkan pada gambar diatas menunjukkan bahwa sebelum 

menggunakan evaluasi pembelajaran berbasis literasi numerasi menggunakan 

quizizz, rata-rata nilai peserta didik adalah 30, setelah menggunakan quizizz nilai 

rata-rata post-test peserta didik meningkat sebesar 73. Hal tersebut menunjukkan 

adanya peningkatan HOTS  peserta didik, sedangkan hasil analisis keefektifan 

penggunaan quizizz  dengan menggunakan perhitungan N-gain. Adapun hasil dari 

perhitungan N-gain dapat dilihat pada tabel 4.16 berikut. 
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Tabel 4.16 Hasil Analisis N-gain 

Rata-Rata 
N-gain <g> Kategori 

Pre-test Post-test 

35 73 0,62 Sedang 

 

Berdasarkan tabel 4.16 dapat diketahui bahwa nilai N-gain kelas VIII A 

adalah sebesar 0,62. Nilai tersebut masuk dalam kategori sedang. Artinya, terjadi 

peningkatan antara pre-test dan post-test peserta didik. Selanjutnya dilakukan 

analisis data setiap indikator literasi numerasi untuk mengetahui besar 

peningkatan pada tiap indikatornya. Adapun analisis data tiap indikator HOTS 

pada pre-test dan post-test dapat dilihat pada tabel 4.17 berikut. 

Tabel 4.17 Hasil Analisis N-gain Tiap Indikator  

Indikator Kegiatan Mean N-gain Kategori N-gain 

Menganalisis 

(C4) 

Pre-test 0,3 
0,60 Sedang 

Post-test 0,7 

Mengevaluasi 

(C5) 

Pre-test 0,3 
0,63 Sedang 

Post-test 0,8 

Mencipta 

(C6) 

Pre-test 0,4 
0,50 Sedang 

Post-test 0,7 

Rerata N-gain 0,58 Sedang 

 

Berdasarkan nilai N-gain yang diperoleh terhadap setiap indikator HOTS 

mendapatkan hasil analisis rerata N-gain sebesar 0,58. Dengan demikian hasil 

menunjukkan adanya peningkatan HOTS pada peserta didik kelas VIII-A setelah 

mengerjakan evaluasi pembelajaran menggunakan quizizz pada materi tekanan zat 

dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari dengan kategori sedang. Dapat 

dilihat nilai N-gain dalam setiap indikator HOTS, indikator mencipta (C6) nilai N-

gain paling rendah yakni sebesar 0,50 dengan kategori sedang. Sedangkan pada 

indikator menggunakan menganalisis (C4) memperoleh nilai N-gain  sebesar 0,60 

dengan kategori sedang, dan untuk nilai N-gain paling tinggi yakni pada indikator 

mengevaluasi (C5) sebesar 0,63 dengan kategori sedang. Sehingga mendapatkan 

nilai rata-rata sebesar 0,58 dengan kategori sedang. Berdasarkan rata-rata nilai N-

gain tersebut menunjukkan bahwa produk instrumen penilaian berbasis literasi 
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numerasi menggunakan quizizz  untuk mengukur HOTS tergolong dalam kategori 

baik. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan ditinjau dari 

sebelum dan setelah mengerjakan instrumen penilaian berbasis literasi numerasi 

menggunakan quizizz. 
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4.9 Pembahasan 

4.9.1 Validitas Intrumen Penilaian Berbasis Literasi Numerasi menggunakan 

Quizizz 

Validasi instrumen penilaian berbasis literasi numerasi menggunakan lembar 

validasi dengan melibatkan tiga validator yang merupakan pendidik mata pelajaran 

IPA SMPN 7 Jember. Validitas merupakan suatu derajat ketepatan alat ukur dalam 

suatu instrumen penelitian terhadap isi atau variabel yang sebenarnya diukur, 

sehingga validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana ketepatan dan 

kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan pengukuran hasil belajar peserta didik 

(Azwar, 2000). Dengan demikian perlu dilakukannya validasi sebelum instrumen 

penilaian berbasis literasi numerasi menggunakan quizizz diuji cobakan, agar 

instrumen penilaian yang dikembangkan sudah tergolong sesuai dan tepat dengan 

kebutuhan peserta didik. Suatu tes akan mempunyai validitas yang tinggi jika dapat 

menjalankan fungsinya sebagai suatu alat ukur dan mampu memberikan hasil 

pengukuran yang tepat dan akurat sesuai dengan tujuan dari dikembangkannya 

instrumen tersebut. Apabila suatu instrumen penilaian mempunyai validitas yang 

rendah maka data yang dihasilkan dikatakan tidak relevan atau tidak akurat.  

Instrumen penilaian berbasis literasi numerasi menggunakan quizizz 

dinyatakan sangat valid oleh ketiga validator. Hasil penilaian oleh ketiga validator 

pada tabel 4.1 diperoleh nilai rata-rata total skor dari ketiga aspek sebesar 92%. 

Dengan demikian berdasarkan kategori yang ditetapkan menunjukkan instrumen 

penilaian berbasis literasi numerasi menggunakan quizizz berada pada kategori 

sangat valid serta dapat digunakan dalam evaluasi pembelajaran dikarenakan 

sebagian besar dari instrumen berbasis literasi numerasi telah memenuhi kelayakan 

dari segi materi, media maupun bahasa. Suatu instrumen penilaian dikatakan valid 

apabila data yang diperoleh dikatakan valid berdasarkan aspek yang telah dinilai 

(Matondang, 2009). Mudhar (2017) mengatakan bahwa instrumen penilaian 

memiliki validitas yang tinggi jika hasilnya sesuai dengan kriteria, dalam arti 

memiliki perbandingan nilai yang sebanding antara instrumen dan kriteria.  
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Validasi isntrumen telah sesuai dengan aspek-aspek yang dinilai yaitu pada 

validasi materi , media dan bahasa. Validasi aspek materi bertujuan untuk 

mengetahui seberapa jauh suatu tes mengukur tingkat penguasaan terhadap isi atau 

materi yang seharusnya dikuasai sesuai dengan tujuan pembelajaran dan untuk 

dapat mengetahui apakah tes itu valid atau tidak, harus dilakukan melalui 

penelaahan kisi-kisi instrumen penilaian untuk memastikan bahwa soal-soal tes itu 

sudah mewakili atau mencerminkan keseluruhan materi yang seharusnya dikuasai 

(Matondang, 2009). Instrumen penilaian berbasis literasi numerasi telah sesuai 

dengan materi yaitu tekanan zat dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 

dimana indikator dari materi tersebut disesuaikan dengan indikator literasi numerasi 

sehingga tujuan pembelajaran yang akan dicapai yaitu peningkatan literasi 

numerasi untuk mengukur kemampuan HOTS peserta didik. 

Validasi aspek media bertujuan untuk mengevaluasi sajian produk dan 

kemudahan penggunaan produk yang dikembangkan. Validasi aspek media dalam 

penilaian alat evaluasi menggunakan aplikasi quizizz meliputi aspek penyajian, 

desain isi, desain, dan kemudahan penggunaan alat evaluasi. Validasi aspek bahasa 

bertujuan untuk mengevaluasi bahasa yang digunakan pada pembuatan instrumen 

penilaian sehingga soal yang dibuat memiliki tingkat keterbacaan yang baik, 

komunikatif dan sesuai kaidah sehingga mampu memberikan kemudahan peserta 

didik untuk memahami soal yang diibuat agar tidak menimbulkan makna yang 

ganda (Ridho et al., 2020). 

Validasi aspek bahasa pada instrumen penilaian berbasis literasi numerasi 

menggunakan quizizz dinyatakan sangat valid yang berarti instrumen penilaian 

tersebut memiliki keterbacaan yang baik dan mudah dipahami peserta didik.  

Berdasarkan hasil analisis kevalidan pada penelitian ini menunjukkan 

instrumen penilaian berbasis literasi numerasi sangat valid dengan sedikit 

perbaikan. Terdapat beberapa proses perbaikan berdasarkan saran yang diberikan 

oleh validator, adapun saran dari validator terkait aspek materi yaitu ditambakan 

sumber pada gambar yang terdapat di setiap soal. Sedangkan pada aspek bahasa 

yaitu aspek yang paling penting karena menurut Ridho et al. (2020) aspek bahasa 

menjadi aspek yang paling utama untuk menunjang kevalidan dari suatu produk 
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karena melalui bahasa dapat memudahkan pembaca dalam memahami isi dari 

materi yang disampaikan dalam suatu produk. Sedikit kesalahan membuat peserta 

didik tidak memahami soal yang dibuat. Terdapat beberapa perbaikan yaitu 

penyusunan kalimat pertanyaan yang kurang efektif yang dapat membuat kalimat 

tersebut susah dipahami dan kesalahan penulisan dalam suatu kalimat yang 

membuat kalimat tersebut memiliki arti yang berbeda atau memiliki makna ganda. 

Sehingga pengembang merevisi beberapa kalimat agar dibuat lebih efektif.  

Hasil uji validitas butir soal yang digunakan untuk meneliti apakah butir soal 

yang dibuat sahih atau sudah sesuai dengan materi yang diberikan atau belum. 

Validitas merupakan ketepatan dan ketelitian suatu alat ukur dalam melakukan 

fungsi ukurnya (Ovan dan Andika, 2020). Terdapat beberapa teknik dalam 

menghitung uji validitas, dalam penelitian ini yaitu uji validitas pada instrumen 

penilaian  maka tingkat validitas butir soal dapat dihitung menggunakan rumus 

korelasi poin biserral. Soal dapat dikatakan valid apabila rhitung > rtabel (Aeng, 2017). 

Dalam menentukan rhitung didapat dari nilai korelasi korelasi poin biserral, 

sedangkan untuk menentukan rtabel, pada kolom df digunakan rumus N-2, dimana N 

adalah jumlah responden. Soal diujikan dalam dua tahap, yaitu uji coba kelompok 

kecil dan uji coba lapangan. Pada uji validitas butir soal pada uji coba kelompok 

kecil terdapat 5 soal dengan kriteria valid yaitu pada soal nomor 1, 4, 7, 8, dan 9 

serta 5 soal dengan kriteria tidak valid yaitu soal nomor 2, 3, 5, 6, dan 10. Terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi butir soal tersebut tidak valid, seperti yang 

dikatakan oleh Arikunto (2021) bahwa terdapat tiga faktor yang mempengaruhi 

validitas hasil tes, yaitu faktor instrument evaluasi, faktor administrasi evaluasi dan 

penskoran, serta faktor jawaban dari peserta didik. 

Soal yang tidak valid direvisi, kemudian soal diujikan kembali pada uji coba 

lapangan. Hasil validitas butir soal pada uji coba lapangan yaitu seluruh butir soal 

memiliki kriteria valid. Sehingga dapat dikatakan bahwa soal evaluasi pada 

penelitian ini dikatakan valid atau sah , dan dapat dikatakan bahwa telah melakukan 

fungsi ukurnya dengan baik.  
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4.9.2 Uji Reliabilitas Butir Soal 

Uji reliabilitas butir soal digunakan untuk mengetahui apakah butir soal 

yang dibuat dapat digunakan pada waktu dan kesempatan yang lain atau tidak. 

Tingkat reliabilitas butir soal dapat dihitung menggunakan rumus koefisien 

reliabilitas tes dengan ketentuan reliabel apabila rkit > rtabel (Mas’ud dan Darto, 

2012). Terdapat empat faktor yang mempengaruhi tingkat relialibilitas butir soal, 

yaitu panjang tes, sebaran skor, tingkat kesukaran, dan objektivitas (Arifin, 2017). 

Seperti pada uji coba validitas butir soal, uji reliabilitas butir soal juga diujikan 

dalam dua tahap, yaitu uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan. Untuk uji 

reliabilitas butir soal pada uji coba kelompok kecil memiliki nilai sebesar 0,669 

dengan kriteria reliabel dan untuk uji coba lapangan mendapat nilai sebesar 0,590 

dengan kriteria reliabel. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa butir soal pada 

alat evaluasi menggunakan aplikasi quizizz valid dan reliabel untuk digunakan. 

 

4.9.3 Uji Daya Pembeda Butir Soal 

Daya pembeda adalah kemampuan butir soal untuk membedakan siswa 

yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah. Setelah 

dilakukan analisis terhadap soal evaluasi materi tekanan zat dan perubahannya 

dalam kehidupa sehari-hari menggunakan aplikasi quizizz pada uji coba kelompok 

kecil dihasilkan daya pembeda butir soal yaitu terdapat 2 soal dengan kriteria baik 

yaitu soal nomor 3 dan 10, 3 soal dengan kriteria sedang yaitu soal nomor 1, 2, dan 

5, serta 5 soal dengan kriteria jelek yaitu soal nomor 4 5, 7, 8, dan 9. Dikarenakan 

terdapat soal dengan kriteria jelek sejumlah 5 butir soal, maka sebelum dilanjutkan 

menuju uji coba lapangan, peneliti melakukan analisis yang dilanjutkan dengan 

revisi pada soal tersebut.  

Setelah soal selesai direvisi, kemudian dilakukan uji coba lapangan. 

Analisis daya pembeda butir soal yang dilakukan pada uji coba lapangan 

menghasilkan 8 soal dengan kriteria sedang yaitu soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, dan 

10, serta 2 soal dengan kriteria jelek yaitu pada soal nomor 8 dan 9. Menurut Anas 

Sudijono, butir item yang memiliki daya beda baik disimpan dalam bank soal dan 
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butir item dengan daya pembeda rendah, terdapat dua kemungkinan yaitu soal 

ditelusuri untuk kemudian diperbaiki untuk soal yang kira-kira masih 

memungkinkan dilakukannya perbaikan dan soal dibuang untuk soal yang sudah 

tidak memungkinkan dilakukannya perbaikan.  

Butir soal di atas memiliki daya pembeda jelek karena banyak peserta didik 

yang kurang teliti dalam menghitung. Sehingga butir soal belum dapat 

membedakan mana siswa yang berkemampuan tinggi dan mana siswa yang 

berkemampuan rendah. Dari hasil paparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa soal 

evaluasi materi tekanan zat dan perubahannya dalam kehidupan sehari-hari 

menggunakan aplikasi quizizz merupakan soal yang cukup baik. Untuk soal dengan 

kategori baik dan sedang disimpan, sedangkan untuk soal yang masih berkategori 

jelek direvisi ulang untuk selanjutnya dapat digunakan pada evaluasi selanjutnya. 

 

4.9.4 Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Tingkat kesukaran butir soal adalah proporsi banyaknya peserta didik yang 

menjawab benar terhadap seluruh peserta tes. Setelah dilakukan analisis terhadap 

soal evaluasi materi tekanan zat dan perubahannya dalam kehidupan sehari-hari 

menggunakan aplikasi quizizz pada uji coba kelompok kecil dihasilkan tingkat 

kesukaran butir soal yaitu terdapat 7 soal dengan kriteria sedang yaitu soal nomor 

1, 2, 3, 7, 8, 9, dan 10, serta 3 soal dengan kriteria mudah yaitu soal nomor 4, 5, dan 

6. Dikarenakan terdapat soal dengan kriteria mudah sejumlah 3 butir soal, maka 

sebelum dilanjutkan menuju uji coba lapangan, peneliti melakukan analisis yang 

dilanjutkan dengan revisi pada soal tersebut.  

Analisis tingkat kesukaran butir soal yang dilakukan pada uji coba lapangan 

menghasilkan 10 soal dengan kriteria sedang. Anas Sudijono (2006) mengatakan 

bahwa butir soal yang memiliki tingkat kesukaran dalam kategori sedang sebaiknya 

disimpan dan butir soal yang termasuk kategori mudah, terdapat tiga kemungkinan 

yaitu butir soal dibuang dan tidak akan dikeluarkan lagi, butir soal diteliti ulang, 

dicek, dan ditelusuri sehingga dapat diketahui penyebab butir soal mudah dijawab 

oleh peserta didik, dan butir soal tetap dipertahankan untuk digunakan lagi pada tes 

selanjutnya. Dari hasil paparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa soal evaluasi 
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materi tekanan zat dan perubahannya dalam kehidupan sehari-hari menggunakan 

aplikasi quizizz merupakan soal yang cukup baik. Untuk soal dengan kategori 

sedang disimpan, sedangkan untuk soal yang berkategori mudah direvisi ulang 

untuk selanjutnya dapat digunakan pada evaluasi selanjutnya. 

 

4.9.5 Kepraktisan Instrumen Penilaian Berbasis Literasi Numerasi 

menggunakan Quizizz 

Kepraktisan suatu instrumen penilaian merupakan kemudahan dalam 

mempersiapkan, menggunakan, mengoreksi dan mengadministrasi alat evaluasi. 

Arikunto (2021) mengatakan bahwa terdapat tiga faktor yang mempengaruhi 

kepraktisan alat evaluasi, yaitu kemudahan dalam pelaksanaan, kemudahan dalam 

pemeriksaan dan dilengkapi dengan petunjuk-petunjuk yang jelas sehingga dapat 

diberikan kepada orang lain. Tujuan dari uji kepraktisan ini adalah untuk Fithriyah 

& Abdur (2013) untuk menguji apakah produk pengembangan sudah praktis dan 

mudah dalam pemakaiannya oleh pengguna (Fithriyah dan Abdur, 2013). Uji 

kepraktisan alat evaluasi dilakukan dengan memberikan angket uji kepraktisan 

kepada siswa kelas VIII A di SMPN 7 Jember yang terbagi dalam dua kelompok 

uji coba yaitu uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan. 

Uji coba kelompok kecil diujikan kepada siswa kelas VIII A sebanyak 10 

siswa dan diperoleh skor rata-rata 89,3 dengan kriteria “sangat praktis”. Sedangkan 

uji coba lapangan yang meliputi pemberian angket kepada siswa kelas VIII A 

dengan jumlah siswa 32. Dari hasil uji kepraktisan alat evaluasi pada uji coba 

lapangan diperoleh rata-rata nilai sebesar 93,1 dengan kriteria “sangat praktis”. Hal 

ini dapat disimpulkan bahwa instrumen penilaian berbasis literasi numerasi 

menggunakan aplikasi quizizz ini mempunyai kriteria praktis dan bisa digunakan 

sebagai alat evaluasi pada materi tekanan zat dan penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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4.9.6 Keefektifan Instrumen Penilaian Berbasis Literasi Numerasi 

menggunakan Quizizz untuk Mengukur Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) 

Keefektifan produk diuraikan berdasarkan peningkatan literasi numerasi 

peserta didik. Purwanto (2006) mengatakan bahwa intrumen penilaian dikatakan 

efektif apabila dapat mengantarkan peserta didik ke suatu tujuan yang ingin dicapai. 

Data keefektifan diperoleh berdasarkan nilai pre-test dan post-test peserta didik 

kelas VIII-A SMPN 7 Jember dengan 32 peserta didik. Hasil analisis yang telah 

dilakukan menunjukkan adanya peningkatan kemampuan HOTS peserta didik. 

Hasil dari pre-test sebelum menggunakan instrumen penilaian berbasis literasi 

numerasi menggunakan quizizz diperoleh nilai rata-rata sebesar 35 sedangkan hasil 

dari dilakukannya post-test setelah menggunakan instrumen penilaian berbasis 

literasi numerasi menggunakan quizizz diperoleh nilai rata-rata sebesar 73.  

Berdasarkan hasil analisis N-gain data pre-test dan post-test, diperoleh 

angka peningkatan signifikan dengan rata-rata N-gain ditinjau dari rata-rata 

indikator HOTS sebesar 0,62 yang artinya berada pada kategori sedang. Maksud 

sedang disini memiliki arti bahwa setelah menggunakan instrumen penilaian 

berbasis literasi numerasi menggunakan quizizz memiliki kemampuan media 

evaluasi pembelajaran yang cukup baik. Dengan demikian menunjukkan bahwa 

dalam soal  terjadi peningkatan kemampuan HOTS pada peserta didik kelas VIII-

A SMPN 7 Jember, dikarenakan instrumen penilaian berbasis literasi numerasi 

menggunakan quizizz yang dikembangkan mampu memberikan motivasi peserta 

didik untuk mengerjakan soal evaluasi, serta mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik. Hasil dari peningkatan HOTS sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan Hasbanul  (2021) bahwa instrumen penilaian berbasis 

literasi numerasi efektif dalam meningkatkan kemampuan HOTS peserta didik. 

Peningkatan dapat terjadi karena dengan menggunakan instrumen penilaian 

berbasis literasi numerasi menggunakan quizizz  dapat meningkatkan minat peserta 

didik, menarik perhatian peserta didik untuk dapat mengerjakan soal evaluasi 



58 

 

 

 

karena terdapat banyak fitur menarik dalam aplikasi quizizz, dan dapat membuat 

peserta didik tidak merasa bosan selama mengerjakan.  



BAB 5. PENUTUP 

5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan uraian hasil pengembangan dan pembahasan yang telah 

dipaparkan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. Validitas 

Instrumen penilaian berbasis literasi numerasi menggunakan quizizz 

mendapatkan rata-rata validitas sebesar 92,2% dari tiga validator. Pada analisis 

validitas butir soal, seluruh soal memiliki kategori valid. Berdasarkan hal 

tersebut, Instrumen penilaian berbasis literasi numerasi menggunakan quizizz  

dinyatakan sangat valid dan layak digunakan sebagai soal evaluasi pada 

pembelajaran IPA materi tekanan zat dan perubahannya dalam kehidupan 

sehari-hari di SMP.  

b. Reliabilitas 

Analisis reliabilitas butir soal memperoleh skor 0,590 dengan tingkat 

sedang memiliki kategori reliabel, artinya penelitian tersebut dapat diandalkan 

karena memiliki hasil yang konsisten, sehingga instrumen penilaian berbasis 

literasi numerasi menggunakan quizizz terbilang reliabel digunakan sebagai 

sebagai soal evaluasi pada pembelajaran IPA materi tekanan zat dan 

perubahannya dalam kehidupan sehari-hari di SMP.  

c. Daya Pembeda Soal 

Analisis daya pembeda soal pada 10 soal yang diujikan mendapatkan 8 butir 

soal dengan tingkat daya pembeda sedang, sedangkan 2 butir soal untuk soal 

dengan tingkat daya pembeda jelek. Sehingga 8 butir soal dapat digunakan 

kembali sedangkan 2 soal peru direvisi kembali. Berdasarkan pernyataan 

tersebut soal evaluasi materi tekanan zat dan perubahannya dalam kehidupan 

sehari-hari menggunakan aplikasi quizizz merupakan soal yang cukup baik. 

d. Tingkat Kesukaran 

Analisis tingkata kesukaran butir soal dari 10 soal mendapatkan kriteria 

sedang, uang artinya soal tersebut dikatakan baik karena soal yang baik 

digunakan adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit yaitu pada 

kategori sedang. Sehingga instrumen penilaian berbasis literasi numerasi 
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menggunakan quizizz baik digunakan sebagai soal evaluasi pada pembelajaran 

IPA materi tekanan zat dan perubahannya dalam kehidupan sehari-hari di SMP.  

e. Kepraktisan  

Analisis data kepraktisan berdasarkan angket berisi penilaian tentang 

kepraktisan penggunaan alat evaluasi menggunakan aplikasi quizizz 

memperoleh mendapat skor rata-rata sebesar 93,1 dengan kriteria sangat praktis. 

Sehingga alat evaluasi menggunakan aplikasi quizizz sangat praktis digunakan 

sebagai alat evaluasi yang membantu memudahkan proses belajar mengajar 

terkhusus mata pelajaran  tekanan zat dan perubahannya dalam kehidupan 

sehari-hari di SMP. 

f. Efektivitas 

Instrumen penilaian berbasis literasi numerasi menggunakan quizizz mampu 

meningkatan kemampuan HOTS peserta didik dibuktikan dengan rata-rata N-

gain tes literasi numerasi yakni sebesar 0,62 yang masuk dalam kategori sedang. 

Berdasarkan hal tersebut instrumen penilaian berbasis literasi numerasi 

menggunakan quizizz efektif sebagai soal evaluasi pada pembelajaran IPA 

materi tekanan zat dan perubahannya dalam kehidupan sehari-hari di SMP. 

5.2 Saran 

Berdasarkan uraian hasil pengembangan dan pembahasan, maka saran yang 

dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

a. Bagi peneliti lain, pengembanagan soal evaluasi menggunakan quizizz 

dapat menambahkan materi pembelajaran di dalamnya, sehingga peserta 

didik dapat belajar sekaligus mengerjakan latihan soal melalui quizizz 

tersebut. 

b. Bagi pendidik, diharapakan dapat memberikan materi pembelajaran 

berbasis literasi numerasi agar peserta didik terbiasa dengan soal literasi 

numeraso dan diharapkan harus lebih memberikan motivasi kepada peserta 

didik untuk membangun minat peserta didik. 

c. Bagi sekolah, peneliti berharap instrumen penilaian berbasis literasi 

numerasi menggunakan quizizz  pada pembelajaran IPA dapat memberikan 
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pemikiran baru dan masukan dalam hal inovasi media evaluasi 

pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Matriks Penelitian 

MATRIKS PENELITIAN 

JUDUL 
LATAR 

BELAKANG 

RUMUSAN 

MASALAH 
VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA 

METODE 

PENELITIAN 

 

“Pengembangan 

Instrumen 

Penilaian 

Berbasis 

Literasi  

Numerasi 

Menggunakan 

Quizizz 

Untuk 

Mengukur 

Higher Order 

Thinking 

Skills (Hots) 

pada 

Pembelajaran 

IPA di SMP” 

 

 

Literasi 

Numerasi sangat 

diperlukan 

peserta didik 

untuk 

meningkatkan 

kualitas 

pendidikan 

terutama untuk 

mengukur  

Higher Order 

Thinking Skill 

(HOTS) peserta 

didik. Akan 

tetapi hasil PISA 

dan TIMSS  

kualitas 

pendidikan di 

 

1. Bagaimana 

validitas dari 

pengembangan 

instrumen 

penilaian 

berbasis 

literasi 

numerasi 

menggunakan 

quizizz untuk 

mengukur 

kemampuan 

Higher Order 

Thinking Skills 

(HOTS) pada 

pembelajaran 

IPA di SMP ? 

 

Variabel 

Bebas:   

Instrumen 

penilaian 

berbasis 

literasi 

numerasi 

menggunakan 

quizizz  

Variabel 

Terikat:   

Kemampuan 

Higher Order 

Thinking 

Skills (HOTS) 

 

Higher Order 

Thinking 

Skills (HOTS) 

: 

menganalisis 

(analyzing-

C4), 

mengevaluasi 

(evaluating-

C5), dan 

mengkreasi 

(creating-C6) 

 

 

1. Lembar 

Validasi 

2. Angket Respon 

Siswa 

3. Wawancara 

4. Observasi 

5. Tes 

6. Dokumentasi 

 

Jenis dan Desain 

Penelitian 

Jenis penelitian 

pengembangan 

dengan desain  

pretest and postest 

one group design 

Desain 

Pengembangan 

Menggunakan 

model Borg and 

Gall 

Prosedur 

Penelitian 

(1) Potensi dan 

masalah,  

(2) Pengumpulan 

data,  
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Indonesia 

tergolong masih 

rendah diban-

dingkan negara 

berkembang 

lainnya, sehingga 

pendidikan 

Indonesia 

dikatakan lemah. 

Menurut Hawa 

dan Putra (2018) 

bahwa Indonesia 

dalam ke-

mampuan Higher 

Order Thinking 

Skill (HOTS) 

masih berada 

pada level 3 

berupa 

mengingat, 

memahami,  dan  

meng-

aplikasikan. 

Sedangkan 

negara-negara 

lainnya yang 

sudah mencapai 

level 4 

2. Bagaimana 

reabilitas dari 

pengembangan 

instrumen 

penilaian 

berbasis 

literasi 

numerasi 

menggunakan 

quizizz untuk 

mengukur 

kemampuan 

Higher Order 

Thinking Skills 

(HOTS) pada 

pembelajaran 

IPA di SMP ? 

3. Bagaimana 

kepraktisan 

dari 

pengembangan 

instrumen 

penilaian 

berbasis 

literasi 

numerasi 

menggunakan 

quizizz untuk 

(3) Desain produk, 

(4) Validasi desain,  

(5) Revisi desain, 

(6) Uji coba 

produk,  

(7) Revisi produk  

Teknik Analisis 

Data 

• Teknik analisis 

data validitas 

instrumen soal 

berbasis literasi 

numerasi untuk 

mengukur  

Higher Order 

Thinking Skills 

(HOTS) 

• Teknik analisis 

data reabilitas  

instrumen soal 

berbasis literasi 

numerasi  untuk 

mengukur  

Higher Order 

Thinking Skills 

(HOTS) 

• Teknik analisis 

data efektivitas  
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(menganalisis), 5 

(mengevaluasi), 

bahkan 6 

(mencipta). 

Penye-babnya 

yaitu kurangnya 

minat peserta 

didik dalam 

menyelesaikan 

soal evaluasi 

pembelajaran. 

Sehingga sangat 

penting peran 

guru didalamnya 

yaitu dalam 

persiapan dan 

pembuatan bahan 

ajar, media 

pembelajaran dan 

melakukan 

evaluasi pembe-

lajaran bagi 

peserta didik.  

Dalam melaku-

kan evaluasi 

pembelajaran 

bagi peserta 

didik. Dalam 

mengukur 

kemampuan 

Higher Order 

Thinking Skills 

(HOTS) pada 

pembelajaran 

IPA di SMP ? 

4. Bagaimana 

daya pembeda 

butir soal dari 

pengembangan 

instrumen 

penilaian 

berbasis 

literasi 

numerasi 

menggunakan 

quizizz untuk 

mengukur 

kemampuan 

Higher Order 

Thinking Skills 

(HOTS) pada 

pembelajaran 

IPA di SMP ? 

5. Bagaimana 

tingkat 

kesukaran dari 

instrumen soal 

berbasis literasi 

numerasi untuk 

mengukur  

Higher Order 

Thinking Skills 

(HOTS) 
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pembuatan 

evaluasi 

pembelajaran 

tentunya 

menggunakan 

alat evaluasi 

yang efektif, 

mudah dalam 

instrumen 

penilaian dan 

dapat menarik 

perhatian siswa 

untuk dapat 

mengerjakan 

evaluasi 

pembelajaran. 

Evaluasi 

pembelajaran 

yang cocok untuk 

menarik 

perhatian siswa 

yaitu 

menggunakan 

quizizz. Quizizz 

memiliki tampi-

lan dan fitur-fitur 

yang menarik, 

tidak membo-

pengembangan 

instrumen 

penilaian 

berbasis 

literasi 

numerasi 

menggunakan 

quizizz untuk 

mengukur 

kemampuan 

Higher Order 

Thinking Skills 

(HOTS) pada 

pembelajaran 

IPA di SMP ? 

6. Bagaimana 

efektivitas dari 

pengembangan 

instrumen 

penilaian 

berbasis 

literasi 

numerasi 

menggunakan 

quizizz untuk 

mengukur 

kemampuan 

Higher Order 
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sankan dan 

memudah-kan 

peserta didik dan 

pendidik karena 

dapat digunakan 

dimana saja. 

Sehingga dalam 

pene-litian ini, 

peneliti tertarik 

untuk melaku-

kan penelitian 

pengem-bangan 

dengan judul   

“Pengembangan 

Instrumen 

Penilaian 

Berbasis Literasi 

Numerasi 

Menggu-nakan 

Quizizz Untuk 

Mengukur 

Higher Order 

Thinking 

Skills (HOTS) 

Pada 

Pembelajaran  

IPA di SMP” 

Thinking Skills 

(HOTS)  pada 

pembelajaran 

IPA di SMP? 
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Lampiran 2. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 3. Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 4. Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian 

 

Sesi Wawancara 

 

Kegiatan proses pembelajaran  
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Pelaksanaan quizizz
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